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ABSTRAK 

Yusup, 2024. Analisis Kedisiplinan Siswa Di Kelas III SDN 027 Samarinda Ulu 

Tahun Pembelajaran 2023/2024. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya 

Gama Mahakam Samarinda. Pembimbing I : Dr. Ratna Khairunnisa, S.Pd., 

M.Pd dan Pembimbing II : Siska Oktaviani, S.Pd., M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui kedisiplinan 

siswa di kelas III SDN 027 Samarinda Ulu. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

027 Samarinda Ulu pada bulan Februari 2024. Subjek penelitian ini yaitu 4 siswa 

dan 1 wali kelas. Riset ini memakai metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif serta teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, serta 

dokumentasi. Berlandaskan temuan riset menemukan bahwa siswa sudah bersikap 

disiplin, meskipun ada beberapa siswa yang tidak disiplin. Siswa di kelas III 

memiliki disiplin waktu, disiplin berpakaian, tertib dalam mengikuti 

pembelajaran, disiplin taat mengerjakan tugas, disiplin kebersihan, menjaga 

kebersihan, serta mengikuti tata tertib sekolah. Kebanyak siswa sudah 

melaksanakan disiplin yang tersebut dan ada juga siswa yang tidak mengikuti 

beberapa disiplin tersebut. Maka dari itu displin adalah sesuatu yang sangat 

penting diajarkan ke siswa dan guru yang memiliki peran penting untuk siswa 

agar menjadi disiplin. 

Kata kunci : Kedisiplinan, Siswa, Sekolah Dasar 
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ABSTRACK 

Yusup, 2024. Analysis of Student Discipline in Class III of SDN 027 Samarinda 

Ulu for the 2023/2024 Academic Year. Thesis. Primary School Teacher 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, 

Widya Gama Mahakam University Samarinda. Supervisor I: Dr. Ratna 

Khairunnisa, S.Pd., M.Pd and Supervisor II: Siska Oktaviani, S.Pd., M.Pd.  

This research aims to describe and determine student discipline in class III at 

SDN 027 Samarinda Ulu. This research was carried out at SDN 027 Samarinda 

Ulu in February 2024. The subjects of this research were 4 students and 1 

homeroom teacher. This research uses a qualitative method with a descriptive 

approach and data collection techniques, namely observation, interviews and 

documentation. Based on the research results, it was found that students were 

disciplined, although there were some students who were not disciplined. Students 

in class III have time discipline, dress discipline, discipline in learning, discipline 

in doing assignments, cleanliness discipline, maintaining cleanliness, and 

following school rules. Most students have implemented these disciplines and 

there are also students who have not followed some of these disciplines. 

Therefore, discipline is something that is very important to teach students and 

teachers who have an important role in making students disciplined. 

Keyword : Discipline, Students, Elementary School  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekolah ialah tempat untuk menambahkan ilmu bagi seseorang 

yang ingin mencari ilmu. Setiap orang memerlukan sekolah untuk 

menambah ilmu serta menambah wawasan. Sekolah memiliki beberapa 

tingkat yaitu, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 

Menengah Atas. SDN 027 Samarinda Ulu merupakan SD yang berada di 

Jl. Pramuka. 

Ada dua kemungkinan terjemahan untuk tata tertib dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia: tertib (peraturan) serta tata (aturan). Asal mula 

istilah tata tertib menunjukkan bahwa istilah ini mengacu pada kerangka 

peraturan yang harus dipatuhi oleh semua orang (Purwardarminta, 1976), 

dalam buku Wisnu Aditya Kurniawan). Di semua sekolah pasti memiliki 

tata tertib, gunanya agar semua yang berada di lingkungan sekolah tersebut 

bisa disiplin dan mematuhi peraturan.  

Di sekolah memiliki guru dan siswa, guru merupakan seseorang 

memiliki pekerjaaan mengajar serta membimbing anak atau siswa untuk 

menjadi teladan dan baik. Sedangkan siswa merupakan seseorang anak 

yang mencari pengetahuan atau memerlukan bimbingan untuk menjadi 

anak yang lebih baik dan teladan. Seorang guru harus memberikan contoh 

yang baik dan memberitahukan kepada siswa untuk mengikuti tata tertib 

yang sudah ada disekolah tersebut. Gunanya tata tertib itu untuk siswa 
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yaitu agar siswa tersebut bisa mengikuti sebuah peraturan, karena di setiap 

tempat kita berada pasti ada sebuah aturan. Dan itulah gunanya sebuah 

aturan di sekolah, agar siswa bisa belajar mengikuti sebuah aturan.  

Di SDN 027 Samarinda Ulu, peneliti menemukan kurangnya 

kedisiplinan pada siswa. Siswa tidak mengikuti aturan yang ada di sekolah 

baik dalam kelas ataupun di luar kelas. Siswa yang tidak mengikuti sebuah 

aturan maka dihukum atau diberitahukan akan kesalahan apa yang 

diperbuatnya. Ada beberapa siswa ketika di dalam kelas ia sedang makan 

jajanannya dan sampah dari jajanan tersebut di buang dalam laci meja 

belajar mereka. Seharusnya sampah yang dari jajanan yang mereka makan 

harus buang di tempat sampah, tetapi beberapa siswa tersebut tidak 

membuang sampahnya ke tempat tong sampah yang ada di luar kelas 

mereka. 

Pada saat siswa berada di luar kelas dan pergi ke kantin, sering 

sekali sehabis memakan jajanan mereka. Sampah yang mereka sehabis 

makan tidak dibuang ketempat sampah, melainkan dibuang sekitar 

halaman sekolah. Ketika dibuang sekitar halaman sekolah bisa membuat 

halaman sekolah tersebut menjadi kotor, dan ada juga membuang sampah 

di dalam kelas. 

Siswa ketika di kelas harus disiplin yaitu waktu, ketika saat mau 

masuk kelas atau sudah jamnya masuk siswa harus masuk dan berada di 

dalam kelas. Tetapi ada siswa yang lambat datang atau masuk ke kelas 

ketika sudah jamnya msauk. Disiplin bersikap, ketika di kelas ada siswa 
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yang berkata kotor atau kasar ke temannya. Disiplin mengerjakan tugas, di 

mana harus mengikuti peraturan yang ada seperti mengerjakan tugas yang 

sudah diberikan. Di sisi lain, beberapa siswa tidak cukup peduli untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Disiplin berpakaian rapih 

juga merupakan sesuatu yang harus siswa ikuti biasanya siswa tidak peduli 

dengan pakaian yang mereka pakai. 

Berdasarkan masalah-masalah di atas yang ditemukan oleh peneliti, 

penulis tertarik untuk melaksanakan  penelitian yang berjudul “Analisis 

Kedisiplinan Siswa Di Kelas III SDN 027 Samarinda Ulu Tahun 

Pembelajaran 2023/2024”. 

B. Rumusan Masalah 

“Berdasarkan uaraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana analisis 

kedisiplinan siswa di kelas III SDN 027 samarinda ulu tahun pembelajaran 

2023/2024”. 

C. Tujuan Penelitian 

“Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kedisiplinan siswa di kelas III SDN 027 samarinda ulu tahun pembelajaran 

2023/2024”. 

D. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat yang peneliti temukan dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Bagi Siswa 
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Melalui penelitian ini siswa kelas III di SDN 027 Samarinda Ulu 

mampu untuk lebih mengerti dan belajar bahwa sikap disiplin 

merupakan hal yang sangat penting.  

2. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini bermanfaat bagi orang tua agar orang tua mampu 

mengintrospeksi diri dan lebih memberikan perhatian, dorongan, dan 

teladan serta contoh yang baik kepada siswa tentang sikap disiplin. 

3. Bagi Sekolah 

Manfaat penelitian ini bagi SDN 027 Samarinda Ulu yaitu SDN 

027 Samarinda Ulu lebih memberikan atau mengajarkan teladan atau 

contoh kedisiplinan kepada peserta didik di SDN 027 Samarinda Ulu. 

4. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini peneliti lebih menanamkan karakter 

disiplin dalam diri peneliti. 

E. Batasan Penelitian 

Peneliti memberikan batasan dalam penelitian ini agar peneliti 

hanya berfokus pada batasan tersebut dalam melakukan penelitian. 

Adapun batasan dalam penelitian ini ialah peneliti hanya meneliti tentang 

kedisiplinan siswa di kelas kelas IIIB SDN 027 Samarinda Utara tahun 

pembelajaran 2023/2024. 

 

 

 



5 
 

 
 

 

F. Definisi Penelitian 

1. Kedisiplinan adalah suatu tingkah laku atau tindakan seseorang dalam 

mematuhi aturan yang ada. Kedisiplinan juga diartikan sebagai 

tingkah laku yang berulang-ulang dilakukan oleh seseorang untuk 

mengubah diri menjadi pribadi yang baik. Mampu mengendalikan 

diri, mengontrol emosi, dan memiliki prinsip dalam hidup adalah ciri-

ciri seseorang yang memiliki karakter disiplin dalam dirinya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kedisiplinan Siswa 

1. Pengertian Kedisiplinan 

Kata kedisiplinan itu berasal dari kata disiplin. Bahasa latinnya 

disiplin yaitu “Disciplina” yang mengara pada kegiatan belajar dan 

mengajar (Imam Musbikin 2021). Menurut (Imam Musbikin 2021) 

adapun bahasa inggris yaitu “Discipline” yang mempunyai arti, yaitu: 

a). Tertib, taat dan bisa mengendalikan diri serta tingkah laku. b). 

Latihan membentuk, sempurnakan  suatu kemampuan mental dan 

moral. c). Hukuman yang diberikan untuk memperbaiki dan melatih. 

d). Kumpulan atau sistem peraturan bagi tingkah laku. 

Disiplin adalah salah satu visi setiap lembaga sekolah yang 

wajib dimiliki oleh semua warga sekolah terutama kepada seluruh 

siswa. Siswa dituntut untuk mematuhi peraturan di sekolah agar segala 

kegiatan di kelas dapat berjalan dengan baik (Regina, S.et al, 2023). 

Menurut Narwanti (dalam Eka Purwanti, dan Yantoro 2020) 

mematuhi kode etik yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan. 

Disiplin berarti mematuhi peraturan. Guna meningkatkan karakter 

seseorang, seseorang harus mematuhi peraturan yang sudah 

ditetapkan. Disiplin akan membantu siswa mengembangkan kontrol 

diri (Rahmat, Sepriadi, & Daliana, 2017: 230 dalam Eka Purwanti, 

dan Yantoro 2020).  
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Disiplin ialah upaya yang disengaja untuk menyesuaikan diri 

dengan norma-norma yang telah ditetapkan, baik di rumah maupun di 

kelas. Keberadaan sehari-hari membutuhkan mentalitas disiplin. 

Disiplin siswa sangat krusial karena membantu pengembangan sikap 

dan karakter positif, yang pada gilirannya memfasilitasi pencapaian 

tujuan akademis dan pribadi.  

2. Macam-macam Kedisiplinan 

Ada beberapa macam kedisiplinan, seperti:  

a. Kedisiplinan Dalam Menggunakan Waktu, manajemen waktu dan 

alokasi yang tepat ialah kunci untuk kedisiplinan ini. 

Meningkatkan keterampilan manajemen waktu seseorang 

merupakan komponen penting untuk mencapai kesuksesan. 

b. Kedisiplinan Dalam Beribadah, kedisiplinan ini berkaitan dengan 

ketaatan individu untuk senantiasa beribadah kepada Tuhan Yang 

Maha Esa sesuai aturan- aturan yang ada didalamnya. 

c. Kedisiplinan Dalam Kehidupan Bernegara dan Berbangsa, 

mengikuti ajaran-ajaran di dalamnya dalam beribadah kepada 

Tuhan Yang Maha Esa setiap saat merupakan hal yang penting 

dalam kedisiplinan ini. 

d. Kedisiplinan Diri Pribadi, baik objek ketaatan atau ketidaktaatan 

serta sikap yang dikembangkan seseorang terhadapnya 

merupakan bagian integral dari kedisiplinan ini. 
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e. Kedisiplinan Sosial, kedisiplinan berkaitan dengan konteks 

masyarakat dan lingkungan. 

3. Fungsi Kedisiplinan 

Fungsi dari disiplin ialah guna menyusun kehidupan demi 

perbaikan, menanamkan pemahaman bahwa aturan harus dipatuhi 

oleh semua orang (Tu’u 2004 dalam Ristiana and Pratiwi 2020). 

Disiplin mempunyai beberapa fungsi, khususnya: 

a. Membangun kepribadian. 

b. Menata kehidupan bersama. 

c. Disiplin berfungsi untuk mengatur perilaku individu dalam 

masyarakat atau kelompok. 

d. Paksaan, ketika disiplin muncul dari kesadaran diri seseorang, 

ialah efektif, disiplin juga kuat ketika disertai dengan kesadaran 

diri. Disiplin juga bisa dicapai melalui paksaan dan tekanan dari 

luar. Paksaan dilakukan karena tidak adanya kesadaran diri, dan 

lebih mengandalkan rasa takut serta kemungkinan adanya 

hukuman. 

e. Penanaman sifat-sifat kepribadian, sikap, perilaku, pola gaya 

hidup, dan disiplin yang positif bukanlah prosedur yang cepat, 

namun membutuhkan waktu yang lama untuk pengembangannya. 

Metode untuk mengembangkan kepribadian ialah melalui 

pelatihan. 
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f. Perkembangan kepribadian seseorang sering kali dibentuk oleh 

lingkungan keluarga, interaksi sosial, komunitas, serta institusi 

pendidikan. Disiplin yang diterapkan dalam setiap konteks ini 

memengaruhi perkembangan karakter yang terpuji. 

g. Tindakan disiplin dan peraturan institusional sering kali 

mencakup tugas  larasertangan yang harus dipahami dan dipatuhi 

oleh siswa, pendidik, dan anggota civitas akademika lainnya. 

Anggota sekolah yang melanggar peraturan harus menghadapi 

konsekuensi. Adanya tindakan hukuman memastikan bahwa 

anggota sekolah mematuhi peraturan untuk menghindari 

dampaknya. 

4. Perlunya Kedisiplinan 

Siswa, seperti halnya orang lain, memerlukan disiplin dalam 

semua aspek kehidupan. Hasil belajar yang optimal dapat dicapai oleh 

siswa melalui disiplin. Siswa bisa mencapai tujuan mereka dengan 

bantuan disiplin, serta tujuan utama pembelajaran ialah untuk 

mencapai hasil pendidikan yang memuaskan. Selain itu, 

pengembangan pribadi yang bertanggung jawab membutuhkan 

disiplin. 

Disiplin mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

kehidupan setiap orang, tetapi sangat krusial bagi anak-anak. 

Mempertahankan kontrol diri saat belajar sangat penting. Disiplin 

sangat penting dikarenakan beberapa alasan: 
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a. Siswa mencapai kesuksesan akademis ketika mereka 

mempraktikkan disiplin diri yang datang dengan mengenal diri 

mereka sendiri. Sebaliknya, ada siswa yang sering melanggar 

peraturan. 

b. Potensi serta kesuksesan yang optimal terhambat di sebagian 

besar sekolah. 

c. Lingkungan kelas yang disiplin lebih kondusif untuk belajar 

daripada lingkungan kelas yang tidak tertib. Lingkungan kelas 

yang terstruktur dengan baik akan kondusif untuk belajar. 

d. Penetapan standar, prinsip moral, dan disiplin di dalam kelas 

merupakan tujuan yang diperjuangkan oleh semua orang tua. 

Anak-anak dapat berkembang menjadi pribadi yang disiplin, 

terorganisir, dan berkarakter. 

Siswa hanya dapat mencapai kesuksesan akademis dan 

profesional melalui disiplin. Guna meraih kesuksesan, seseorang harus 

menyadari pentingnya peraturan, konvensi, kepatuhan, serta ketaatan. 

Disiplin penting bagi siswa dikarenakan beberapa alasan 

berikut: (1) membantu siswa belajar dan beradaptasi dengan 

lingkungannya, yang sangat penting bagi perkembangan perilaku yang 

tidak menyimpang, (2) sarana untuk mengatur keseimbangan antara 

keinginan individu serta memenuhi kebutuhan siswa terhadap 

lingkungannya. (3) mendorong anak-anak untuk melaksanakan hal-hal 

yang baik dan benar serta melarang mereka untuk terlibat dalam 
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kegiatan-kegiatan yang dilarang di sekolah. (4) Siswa mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengadopsi 

perilaku gaya hidup yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri dan 

dunia di sekitar mereka. (5) Terakhir, rutinitas positif ini membantu 

orang dan lingkungannya menjadi rileks. 

Anak-anak memerlukan disiplin untuk tetap waspada dan 

aman, tetapi juga mengajarkan mereka untuk mempertimbangkan 

perasaan orang lain, terutama orang tua mereka, menciptakan 

lingkungan yang bisa diprediksi serta aman di mana mereka dapat 

tumbuh, membantu mereka belajar untuk menjadi mandiri sambil 

tetap bersikap hormat, mengajarkan mereka bahwa tindakan mereka 

mempunyai konsekuensi, dan mempersiapkan mereka untuk 

berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa di lingkungan 

yang berbeda. 

Penjelasan di atas membuat penulis percaya bahwasanya 

disiplin sangat krusial bagi setiap siswa. Sikap dapat dibentuk dengan 

mempraktikkan disiplin secara sengaja. Hasil belajar akan meningkat 

dengan perilaku yang sangat baik dan kehidupan yang terorganisir 

dengan baik. Mempunyai peraturan dan tata tertib, baik di rumah 

ataupun di sekolah, serta meminta siswa untuk mematuhinya dapat 

membantu siswa untuk mengembangkan kebiasaan tertib. 
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5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin 

Disiplin siswa bisa dikembangkan dan dipupuk melalui 

beberapa metode. Disiplin tidak berkembang secara inheren; disiplin 

membutuhkan instruksi, arahan, dan komitmen siswa. Disiplin 

dibentuk oleh beberapa faktor, termasuk kesadaran diri, pengikutan 

dan ketaatan, alat pendidikan, hukuman, teladan, lingkungan yang 

berdisiplin, serta pelatihan disiplin. Ketujuh elemen ini memengaruhi 

disiplin seseorang, baik di dunia luar maupun dalam konteks keluarga. 

a. Kesadaran diri ialah pengakuan bahwasanya disiplin sangat 

esensial untuk keuntungan dan kesuksesan diri sendiri. Ketika 

seorang individu atau siswa menyadari pentingnya disiplin, 

mereka akan secara konsisten menunjukkan perilaku disiplin, 

yang menghasilkan peningkatan hasil belajar baik di rumah 

maupun di sekolah.  

b. Faktor kedua ialah pengikutan serta ketaatan, yang merupakan 

penyesuaian diri dengan otoritas. Siswa akan mengikuti peraturan 

dan tata tertib jika mereka memahami pentingnya peraturan dan 

tata tertib tersebut. Hal ini menunjukkan konformitas, yang 

menunjukkan bahwa siswa mematuhi peraturan yang berlaku. 

c. Faktor yang memengaruhi kedisiplinan yang kedua ialah alat 

pendidikan. Maksud dari sumber daya pendidikan ialah untuk 

membentuk dan membentuk perilaku siswa agar sesuai dengan 

standar yang telah ditentukan. Alat dalam pendidikan mempunyai 
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potensi untuk memupuk serta meningkatkan disiplin siswa, yang 

mengarah pada demonstrasi perilaku yang mengagumkan. Dalam 

banyak kasus, tindakan hukuman digabungkan dengan sumber 

daya pendidikan. Siswa dapat didorong untuk kembali ke perilaku 

yang sesuai dengan menggunakan hukuman sebagai alat untuk 

menarik perhatian mereka pada masalah, mendorong perubahan, 

dan memperbaiki kesalahan mereka. 

d. Lingkungan yang berdisiplin juga mempunyai peran. Faktor 

lingkungan juga dapat berdampak pada perilaku disiplin siswa. Di 

mana anak-anak berkumpul dan terlibat dalam kegiatan sosial 

secara signifikan dipengaruhi oleh lingkungan mereka. Jika 

lingkungan siswa kurang disiplin, maka siswa tersebut akan 

cenderung memperlihatkan sikap kurang disiplin, sebaliknya, 

lingkungan kelas yang diatur dengan baik akan mendorong siswa 

untuk mematuhi peraturan. Menjaga ketertiban di dalam kelas 

akan memberikan efek positif bagi siswa. Jika orang tua dalam 

rumah tangga yang disiplin secara konsisten menegakkan 

peraturan dan tata tertib, maka anak-anak mereka akan 

mengambil kebiasaan tersebut sejak dini. 

e. Latihan yang berdisiplin ialah faktor terakhir. Pelatihan rutin serta 

pengendalian diri ialah dasar dari disiplin. Menjadikan disiplin 

sebagai kebiasaan dalam rutinitas sehari-hari membutuhkan 

banyak latihan. Siswa akan terbiasa dan disiplin melalui latihan 
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harian. Siswa akan mengembangkan kontrol diri dan aklimatisasi 

dengan latihan.  

6. Aspek-aspek Kedisiplinan 

Mengacu Arikunto dalam Aulia (2012: 7-10) kedisiplinan 

siswa bisa dilihat dari 3 aspek yaitu aspek disiplin siswa dilingkungan 

keluarga, aspek disiplin di lingkungan sekolah, serta aspek disiplin 

siswa di lingkungan bergaul. 

Mempunyai aturan di rumah atau dalam interaksi seseorang 

dengan anggota keluarga ialah contoh aspek disiplin lingkungan 

keluarga. Agar anak-anak dapat mengambil kebiasaan yang baik di 

usia muda, disiplin lingkungan keluarga sangat krusial. Dikarenakan 

anak-anak pada awalnya terpapar dengan nilai-nilai dan konvensi di 

rumah, lingkungan yang terkadang disebut sebagai lingkungan 

pertama dalam pendidikan memainkan peran krusial dalam 

membentuk karakteristik kepribadian mereka. Beberapa contoh 

disiplin lingkungan keluarga mencakup: a) mengerjakan tugas 

pekerjaan rumah di rumah dan b) membuat semua perlengkapan 

sekolah yang diperlukan di rumah. Pertama, harus ada ketertiban di 

rumah, kedua, harus ada ketertiban di sekolah. 

Peraturan sekolah berfungsi sebagai semacam disiplin dengan 

menguraikan perilaku yang pantas dan tidak pantas yang diharapkan 

ditunjukkan oleh siswa saat berada di lingkungan sekolah. Siswa 

mempelajari norma dan peraturan sekolah dengan bantuan disiplin. 
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Siswa akan tumbuh untuk melihat tugas sekolah sebagai kebutuhan 

mutlak, bukan sebagai beban atau tanggung jawab, jika disiplin di 

dalam kelas menjadi hal yang biasa. Ada tiga bagian dari disiplin 

siswa di lingkungan sekolah: (a) bagaimana siswa bertindak, (b) 

seberapa sering siswa hadir, serta (c) seberapa ketat peraturan yang 

berlakuı 

Ketika anak-anak bermain dan terlibat dengan teman 

sebayanya dan komunitas yang lebih besar, ini ialah aspek disiplin 

siswa yang terjadi dalam lingkungan pergaulan. Dengan sendirinya, 

disiplin sosial berfungsi untuk menyamakan kedudukan di lapangan, 

terutama dalam konteks atletik dan permainan. Perilaku kelompok 

juga diatur oleh peraturan ini. 

Peraturan ini mempunyai tujuan pendidikan dikarenakan 

peraturan ini mengajarkan anak-anak bagaimana bertindak dengan 

cara yang dapat diterima secara sosial di dalam komunitas mereka. 

Bagian dari disiplin sosial yang harus dipatuhi oleh siswa ialah: a) 

peraturan tentang meminjam dan meminjamkaserta b) peraturan 

tentang bagaimana siswa harus mengatur waktu. 

Oleh karenanya, poin-poin yang dikemukakan oleh Arikuanto. 

Kesimpulan yang diambil dari analisa disiplin siswa di atas dapat 

diinformasikan dengan pertimbangan disiplin di lingkungan keluarga, 

sekolah, serta linkungan pergaulan pada umumnya. Disiplin di antara 
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siswa terlihat jelas dalam lingkungan ini, dan sebaliknya, lingkungan 

siswa dapat memengaruhi perilaku disiplin siswa. 

Dengan mengambil beberapa peran dalam proses pendidikan 

sebagai siswa, penerima pendidikan, penghubung antara sekolah dan 

masyarakat, serta pencipta lingkungan belajar yang menarik, 

menstimulasi, serta aman, para siswa mengembangkan kemampuan 

siswa untuk berpikir orisinal dan menemukan keterampilan baru.  

 

 

7. Pengertian Kedisiplinan Siswa 

Dalam hal sikap, pengetahuan, serta bakat, kita tahu bahwa 

siswa ialah seseorang yang mempunyai kemampuan unik untuk 

membantu seorang anak menjadi cerdas. Kedisiplinan, di sisi lain, 

ialah sikap serta tindakan seseorang yang sadar diri dan menaati 

peraturan sesuai dengan tanggung jawabnya. Siswa akan lebih 

cenderung mematuhi arahan dengan sukarela dan tanpa rasa takut 

akan pembalasan jika mereka mempraktikkan disiplin diri sendiri 

sebelum memaksakannya kepada teman sebayanya. 

Anak-anak yang disiplin mengikuti peraturan sekolah. 

Sebaliknya, anak-anak yang berulang kali tidak mematuhi peraturan 

sekolah dianggap sulit diatur. Siswa yang mampu mempertahankan 

kontrol diri sering kali mengungguli teman-temannya yang kurang 

disiplin. Imron mendefinisikan disiplin siswa sebagai lingkungan yang 
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terkendali secara sosial serta perilaku yang memungkinkan anak untuk 

belajar tanpa menimbulkan kerugian pada satu sama lain, sekolah, 

atau masyarakat luas. Disiplin siswa, mengacu Subliyanto, ialah 

seperangkat keyakinan dan praktik yang dipraktikkan oleh siswa di 

dalam kelas yang memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan. 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, disiplin siswa ialah seperangkat 

peraturan yang diberlakukan sekolah agar siswa dapat belajar dengan 

lebih efisien serta efektif. 

Mempunyai murid yang disiplin ialah langkah yang tepat 

untuk menghasilkan SDM yang kompeten. Setiap orang di kelas 

diharapkan memberikan contoh yang baik dengan bertindak dengan 

cara yang dapat ditiru oleh siswa lain. Siswa lain juga bisa 

memaksimalkan kedisiplinan siswa dengan melihat, mendengar, serta 

meniru semua sikap dan perilaku teman sekelasnya. Dan perilaku 

siswa menuju disiplin yang lebih ketat tanpa menggunakan hukuman 

guna memastikan bahwa siswa mematuhi semua instruksi guru. Guru 

dapat membantu mendisiplinkan siswa dengan menerapkan berbagai 

konsekuensi atas tindakan mereka. Sebagai contoh, jika seorang siswa 

secara kronis terlambat ke sekolah, mereka mungkin diminta untuk 

belajar sendiri di perpustakaan selama dua sesi kelas atau 

menyelesaikan tugas dengan nilai minimum. Untuk siswa yang absen 

secara kronis, sebuah karya tulis ilmiah dapat ditugaskan. Untuk siswa 

yang secara konsisten melewatkan pekerjaan rumah, kegiatan seperti 
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membuat kliping topik, latihan, serta meringkas buku-buku 

perpustakaan akan ditambahkan. Bagi siswa yang tidak rapi, akan 

diberlakukan ganti pakaian di depan kelas. Terakhir, untuk siswa yang 

mengganggu kelas, teguran atau dikeluarkan dari kelas bisa 

diberlakukan. Hukuman untuk pelanggaran kelompok dapat berupa 

membersihkan kamar kecil, ruang kelas, atau seluruh sekolah. Tujuan 

dari semua hal tersebut di atas adalah untuk mencegah perilaku buruk 

di dalam kelas tanpa membuat siswa merasa terbebani. Yang 

terpenting bagi siswa adalah menjaga ketertiban di antara mereka 

sendiri. 

Dikarenakan keberhasilan belajar yang tinggi hanya dapat 

dicapai dengan disiplin yang tinggi, maka penerapan kedisiplinan 

siswa sangat krusial untuk mencapai sasaran tersebut. Ketika siswa 

disiplin, mereka akan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai 

dengan yang diharapkan. Manajemen waktu yang optimal saat belajar 

merupakan ciri khas dari hal ini. Tujuan waktu dalam RPP dapat 

tercapai dengan baik dikarenakan siswa dapat belajar secara efektif. 

Ketika siswa tidak mempunyai kontrol diri, mereka cenderung tidak 

memperhatikan di kelas dan pada akhirnya gagal belajar. 

B. Penelitian Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 

yaitu: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh (Eka Purwanti, Yantoro dan Issaura 

Sherly Pamela, 2020) dengan judul penelitian “Kedisiplinan Siswa Di 

Sekolah Dasar”, penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: 

Sebagian besar siswa kelas VI di SD Negeri 211/IX Mendalo Darat 

sudah mempunyai sikap disiplin. Hal itu dilihat dari ketercapaian 

siswa dalam memenuhi indikator penelitian. Siswa kelas VI sudah 

mentaati tata tertib sekolah, mengerjakan tugas dengan baik, dan 

menjaga kebersihan kelasnya. Secara umum kedisiplinan siswa baik, 

karena indikator sikap disiplin sudah tercapai secara maksimal. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Ade Bagus Pribadi, Aam Amaliyah, 

dan Sunardin, 2023) dengan judul penelitian “Analisis Karakter 

Kedisiplinan Siswa Kelas III di SD Negeri Tegal Alur 11 Pagi Jakarta 

Barat”, penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, studi dokumen dan 

angket. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: 

Proses kegiatan Karakter kedisiplinan siswa kelas III di SDN Tegal 

Alur 11 Pagi Jakarta Barat sudah menerapkan atau menjalankan suatu 

disiplin belajar, disiplin waktu, dan disiplin perbuatan. Dari hasil 

wawancara salah satu orang tua siswa kelas III siswa tersebut didalam 
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tahapan kedisiplinanya sudah baik namun masih ada beberapa faktor 

atau hal yang membuat mereka kadang malas dalam mengerjakan 

kegiatan apapun. Karakter kedisiplinan siwa kelas III bisa dikuatkan 

lagi untuk membangun karakter siswa yang baik dan lebih 

bertanggung jawab 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Diah Ristiana, Masturi, dan Ika Ari 

Pratiwi 2020) dengan judul penelitian “Kedisiplinan Belajar Siswa 

Kelas IV SD Negeri Pogading”, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: 

Kedisiplinan belajar siswa kelas IV SD Negeri Pogading masih 

kurang lantaran masih ada terjadinya pelanggaran yaitu suara gaduh di 

dalam kelas, keluar masuk kelas tanpa izin ke guru, usil terhadap 

siswa lain pada saat pelajaran, menggunakan kaos kaki warna warni 

dan memakai sabuk tidak sesuai dengan almamater. Pelanggaran 

terjadi karena adanya beberapa faktor yaitu ada siswa yang gaduh 

dikelas sehingga tidak fokus pada saat jam pelajaran, guru hanya 

menggunakan metode ceramah, guru sibuk mengoreksi pekerjaan 

siswa di dalam kelas, ada siswa yang melanggar namun tidak diberi 

teguran atau sanksi. Guru melakukan beberapa upaya untuk 

menanamkan kedisiplinan yaitu memberikan sauri tauladan yang baik, 

tidak melanggar peraturan yang telah di tentukan, memberikan 
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nasehat atau wejangan kepada siswa yang melanggar, memberikan 

sanksi atau hukuman bagi siswa yang melanggar peraturan. Guru 

masih memiliki kendala dalam penanaman kedisiplinan belajar yaitu 

pemberian tealadan tidak diikuti guru-guru yang lain,siswa cenderung 

mengulangi perbuatan yang sama meski sudah diingatkan. Sarannya 

guru harus secara terus menerus mengingatkan siswa untuk mematuhi 

kedisiplinan sekolah yang telah ditentukan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (M. Salam and Ike Anggraini 2018) 

dengan judul penelitian “Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas V Di SDN 

55/I Sridadi”, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: 

Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa kedisiplinan belajar SDN 55/I 

Sridadi sudah baik. Hal ini terlihat dari kedisiplinan siswa selama 

mengikuti peraturan yang diberikan guru maupun sekolah, yaitu; (1) 

tidak membuat suara gaduh, (2) tidak mengganggu siswa lain dan 

berjalan-jalan saat pelajaran berlangsung, (3) keluar masuk kelas tanpa 

ijin dan membaca materi yang sesuai dengan pelajaran yang sedang 

berlangsung, (4) menggunakan sepatu saat pelajaran berlangsung. 

Selain itu guru melakukan beberapa upaya untuk menanamkan 

kedisiplinan belajar kepada siswa, antara lain; (1) menjadi teladan 

bagi siswa, (2) memastikan bahwa semua siswa mematuhi peraturan 
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kelas, (3) menasihati dan memperingatkan siswa yang tidak mematuhi 

peraturan, serta (4) menghukum siswa yang tidak patuh. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Pendekatan  

Pada penyusunan skripsi ini penelitian menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengertian penelitian 

kualitatif itu sendiri adalah jenis penelitian yang mampu menjelaskan 

data di lapangan dengan kata-kata berbentuk tulisan atau deskripsi 

(Bahri & Taylor, 2021). Tujuan menggunakan metode ini untuk 

memaparkan peristiwa dan situasi melalui teks dengan cara 

mendeskripsikannya sebuah variabel yang berkaitan dengan masalah 

yang diamati, seperti yang diamati siswa di kelas III SDN 027 

Samarinda Ulu.  

2. Desain  

Dalam desain penelitian ini, penulis memakai wawancara 

terpusat (focused interviews), dengan memakai desain wawancara 

terpusat peneliti bisa memperoleh data yang sesuai. Observasi, 

wawancara, serta dokumentasi lapangan yang dilaksanakan oleh 

penulis merupakan bagian terbesar dari kumpulan data penelitian 

kualitatif ini. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pada dasarnya semua kegiatan yang dilakukan pasti mempunyai 

rencana, karena apabilah kegiatan yang dilakukan sesuai perencanaan pasti 
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berjalan dengan baik dan lancar. Seperti pada penelitian yang dilakukan di 

SDN 027 Samarinda Ulu tahun pembelajaran 2023/2024, ada beberapa 

tempat dan waktu penelitian ini dilaksanakan yaitu: 

1. Tempat Penelitian 

Studi ini dilaksanakan di SDN 027 Samarinda Ulu tahun 

pembelajaran 2023/2024, yang berlokasi di Jl. Pramuka, Gunung 

Kelua, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

pembelajaran 2023/2024 pada bulan Februari 2024. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini menggunakan siswa di kelas III SDN 027 

Samarinda Ulu. Subjek penelitian ini 4 siswa dan 1 Wali Kelas. 

Pendekatan pengambilan sampel berdasarkan tujuan. Salah satu metode 

untuk memilih peserta studi dari suatu komunitas dikenal sebagai 

Purposive Sampling, serta melibatkan peneliti untuk membuat keputusan 

prioritas dan evaluasi. Pada subjek penelitian ini memiliki kriteria yang 

dibantu oleh wali kelas III B dan telah ditentukan siswanya yang disiplin 

dan tidak disiplin. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Proses penulis dalam mengumpulkan data dilakukan melalui tiga 

tahap, yaitu: 
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1. Observasi 

Dalam studi ini penulis memakai observasi non partisipan 

dengan menganalisis atau melihat dan tidak ikut terjun di lapangan 

mengenai kedisiplinan siswa di kelas III SDN 027 Samarinda Ulu. 

Observasi non partisipan ialah metode observasi yang tidak terjun atau 

ikut dalam aktivitas di lapangan. 

2. Wawancara 

Ulfah (2022) mengungkapkan bahwasanya teknik 

pengumpulan data melalui wawancara ialah teknik yang tidak bisa 

lepas dari sebuah penelitian. Teknik wawancara dilakukan agar 

memperoleh informasi berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan 

oleh penulis. Strategi wawancara yang dipakai strategi semi-

terstruktur. Dalam studi ini penulis mengambil beberapa narasumber, 

yaitu 4 Siswa serta 1 Wali Kelas kelas III di SDN 027 Samarinda Ulu. 

3. Dokumentasi 

Dalam sebuah penelitian tindakan dokumentasi sangat 

dibutuhkan. Apabila dalam sebuah penelitian tidak melakukan 

tindakan dokumentasi, maka setiap data-data yang dikumpulkan 

dianggap tidak benar atau tidak sah. Nasser (2021) mengungkapkan 

bahwa teknik dokumentasi dalam sebuah penelitian berupa foto-foto 

atau gambar mengenai peristiwa yang terjadi di lapangan. Penelitian 

memerlukan dokementasi sebagai bukti dalam penelitian ini dan 

sebagai arsip dalam penelitian. Peristiwa yang akan menjadi 
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dokumentasi dalam penelitian kedisiplinan siswa di kelas III SDN 027 

Samarinda Ulu. 

E. Instrumen Penelitian 

Guna mengumpulkan informasi dan mengukur fenomena sosial 

serta lingkungan, penulis mengandalkan instrumen. Pada penelitian ini 

peneliti menjadi instrumen pokok, adapun alat-alat tambahan yang 

digunakan yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi, pedoman 

dokumentasi mengenai kedisiplinan siswa di kelas IIIB SDN 027 

Samarinda Ulu serta dokumentasi foto-foto. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah melaksanakan proses pengumpulan data, maka tahap yang 

dilaksanakan oleh peneliti selanjutnya ialah menganalisis data. Dalam 

menganalisis sebuah data penelitian, terdapat beberapa tahap atau teknik 

yang perlu dilaksanakan oleh penulis, yaitu:  

 

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data Sumber: Miles dan Huberman (dalam 

Sugiyono 2016:24) 
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1. Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian, data mewakili bukti. Oleh karenanya, 

mengumpulkan data untuk penelitian merupakan hal yang krusial bagi 

penulis. Hasil dari observasi lapangan, wawancara dengan 

narasumber, serta dokumentasi membentuk proses pengumpulan data 

untuk penelitian ini. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data ialah tahap penyeleksian semua hasil data-data 

yang didapatkan di lapangan. Dikarenakan bertujuan untuk menyaring 

data yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian, langkah reduksi 

data dalam sebuah penelitian menjadi sangat krusial. Peneliti 

mewawancarai empat siswa kelas tiga dan wali kelas mereka di SDN 

027 Samarinda Ulu untuk mengumpulkan data yang telah direduksi. 

Selanjutnya, peneliti di lapangan mendokumentasikan temuan mereka 

untuk menghasilkan data yang sudah direduksi. 

3. Penyajian Data 

Setelah melaksanakan proses pengumpulan data dan reduksi 

data, maka tahap selanjutnya ialah menyajikan data. Data-data yang 

telah melalui proses penyeleksian maka akan disajikan dalam bentuk 

deskripsi, kata-kata, ataupun uraian.  

4. Penarikan Kesimpulan 

Bagian akhir dari sebuah penelitian adalah kesimpulan. 

Kesimpulan merupakan hasil akhir atau makna dari sebuah penelitian 
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yang dilakukan. Di bawah ini merupakan ilustrasi dari tahap sebuah 

penelitian. 

G. Keabsahan Data 

Penulis bisa mengetahui apakah hasil pengamatannya sesuai 

dengan kenyataan di sekolah dengan melaksanakan verifikasi atau validasi 

data. Metode untuk memastikan keakuratan data antara lain: Triangulasi 

teknik Triangulasi didefinisikan oleh Sugiono (2020) sebagai proses 

verifikasi data dengan memanfaatkan berbagai metode dalam berbagai 

waktu. Guna memastikan bahwa data yang dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, serta dokumentasi semuanya sah, peneliti dalam 

penelitian ini memanfaatkan triangulasi metode. Berikut ialah beberapa 

contoh triangulasi teknik: 

1. Triangulasi Teknik 

Dengan membandingkan kumpulan data yang sama dengan 

menerapkan berbagai metode, penulis bisa menentukan apakah data 

tersebut kredibel. Data dapat diperiksa ulang dengan menerapkan 

metode seperti dokumentasi, wawancara, serta observasi. Jika metode 

yang diterapkan untuk menentukan keandalan data berbeda, maka 

peneliti melakukan diskusi lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan untuk mastikan data mana yang dianggap benar. 
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Gambar 3.2 Triangulasi Teknik Sugiyono 2016 (Dalam Alfansyur, A., & 

Mariyani, M. 2020) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Gambar Umum Tempet Penelitian 

SD Negeri 027 Samarinda Ulu adalah suatu Sekolah Negeri yang 

berada di dekat jalan Pramuka, Gn. Kelua, Kecamatan Samarinda Ulu 

kode pos 75122 yang saat ini dipimpin oleh kepala sekolah Bapak Aidil 

Fitriyansyah, S.Pd., MM. SD Negeri 027 Samarinda Ulu berdiri sejak 27 

Februari 1976 dan sampai hari ini SD Negeri 027 Samarinda Ulu memiliki 

Akreditas B, jumlah siswanya yaitu 499 orang dengan jumlah guru dan 

tenaga pendidikan 30 orang. Struktur organisasi mulai dari kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah, ketua komite sekolah, tata usaha, guru, petugas 

kebersihan, dan penjaga sekolah. 

Visi dan Misi SD Negeri 027 Samarinda Ulu yaitu: 

1. Visi 

“Membentuk peserta didik yang bertaqwa, cerdas, pembelajar 

sepanjang hayat, berwawasan lingkungan dan kependudukan”. 

2. Misi 

1) “Menumbuhkan rasa keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2) Merancang pembelajaran yang menyenangkan sehingga 

membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar dengan 

tekun. 
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3) Mengembangkan program sekolah dengan ide dan gagasan 

sehingga siap menghadapi segala perubahan yang terjadi. 

4) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dan tercipta 

lingkungan yang Hijau, Bersih, dan Sehat (HBS). 

5) Menumbuhkan wawasan peserta didik masalah kependudukan”. 

B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh secara nyata di lapangan dan sesuai 

dengan yang ada di lapangan. Temuan studi yang dilaksanakan 

memaparkan data yang diperoleh dengan melakukan observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Penulis akan menguraikan hasil data yang 

didapatkan di lapangan yang berhubungan dengan kedisiplinan siswa di 

kelas III SDN 027 Samarinda Ulu. 

1. Temuan wawancara 

Beberapa temuan wawancara yang sudah dilaksanakan 

Sekolah Dasar Negeri 027 Samarinda Ulu:  

a. Wawancara Dengan Siswa Maya Zahira Putri SDN 027 

Samarinda Ulu 

Hasil dari wawancara dengan siswa yang bernama Maya 

Zahira Putri selaku siswa kelas IIIB di SDN 027 Samarinda Ulu 

pada hari kamis, 28 Maret 2024 pada jam 11:30 sampai dengan 

selesai.  

Tabel 4.1 Hasil Wawancara Siswa Maya Zahira Putri selaku 

siswa kelas IIIB di SDN 027 Samarinda Ulu tentang 
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Kedisiplinan Siswa Di Kelas III SDN 027 Samarinda 

Ulu. 

No Kategori Tema  Sub Tema 

1. Kedisiplinan 

Siswa di 

Kelas 

Kedisiplinan 

Siswa 

 Datang Tepat Waktu 

(DTW) 

 Mengenakan 

Seragam Rapih dan 

Sesuai Aturan 

(MSRSA) 

 Tertib Dalam 

Mengikuti 

Pembelajaran 

(TDMP) 

 Taat Mengerjakan 

Tugas (TMT) 

 Mengumpulkan 

Tugas Tepat Waktu 

(MTTW) 

 Membuang Sampah 

Pada Tempatnya 

(MSPT) 

 Melaksanakan Piket 

Kelas Sesuai Jadwal 
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(MPKSJ) 

 Patuh Tata Tertib 

Sekolah (PTTS) 

Dalam tabel tersebut mempunyai sebuah pertanyaan 

tentang kedisiplinan dan hasil jawabannya menyatakan bahwa 

siswa tersebut menerapkan disiplin waktu dan selalu datang tepat 

waktu atau sebelum 13:00 masuk kelas, siswa tersebut sudah 

berada disekolah pada jam 12:00. Di sekolah selalu mengenakan 

seragam yang rapih dan sesuai jadwal yang sudah ditentukan. 

Dalam kegiatan pembelajaran siswa tersebut tertib dalam 

mengikuti sebuah kegiatan pembelajaran, tidak ribut dan 

mengganggu teman ketika lagi melaksanakan pembelajaran. 

Seorang siswa yang bertanggung jawab dan teliti terhadap 

pekerjaannya akan menyelesaikan semua tugas dari gurunya. 

Setiap kali, tanpa gagal, siswa selalu tepat waktu dalam 

mengumpulkan tugas. Siswa secara konsisten mengikuti protokol 

kelas dengan menempatkan tong sampah di tempat yang telah 

ditentukan dan dengan bergiliran berbicara di kelas pada waktu 

tertentu. Ketika berada di sekolah siswa tersebut patuh terhadap 

tata tertib sekolah baik dari pakaian, kebersihan, disiplin dalam 

berucapan, serta tingkah laku yang baik di sekolah.  
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b. Wawancara Dengan Siswa Sabrina Annaura F SDN 027 

Samarinda Ulu 

Hasil dari wawancara dengan siswa yang bernama Sabrina 

Annaura Firdausi selaku siswa kelas IIIB di SDN 027 Samarinda 

Ulu pada hari kamis, 28 Maret 2024 pada jam 12:00 sampai 

dengan selesai. 

Tabel 4.2 Hasil Wawancara Siswa Sabrina Annaura Firdausi 

selaku siswa kelas IIIB di SDN 027 Samarinda Ulu 

tentang Kedisiplinan Siswa Di Kelas III SDN 027 

Samarinda Ulu. 

No Kategori Tema  Sub Tema 

1. Kedisiplinan 

Siswa di Kelas 

Kedisiplinan 

Siswa 

 Datang Tepat Waktu 

(DTW) 

 Mengenakan 

Seragam Rapih dan 

Sesuai Aturan 

(MSRSA) 

 Tertib Dalam 

Mengikuti 

Pembelajaran 

(TDMP) 

 Taat Mengerjakan 

Tugas (TMT) 
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 Mengumpulkan 

Tugas Tepat Waktu 

(MTTW) 

 Membuang Sampah 

Pada Tempatnya 

(MSPT) 

 Melaksanakan Piket 

Kelas Sesuai Jadwal 

(MPKSJ) 

 Patuh Tata Tertib 

Sekolah (PTTS) 

Dalam tabel tersebut mempunyai sebuah pertanyaan 

tentang kedisiplinan dan hasil jawabannya menyatakan bahwa 

siswa tersebut juga menerapkan disiplin waktu, datang ke sekolah 

tepat waktu dan tidak terlambat datang ke sekolah. Ketika di 

sekolah selalu menggunakan pakaian rapih, bersih dan sesuai 

jadwal yang sudah di buat. Pada saat melaksanakan pembelajaran 

siswa tersebut tertib mengikuti pembelajaran, saat diberikan tugas 

siswa tersebut taat dalam mengerjakan tugas serta mengumpulkan 

tugas yang diberikan dengan tepat waktu. Ketika membuang 

sampah siswa tersebut membuang sampah pada tempatnya dan 

selalu menjaga kebersihan seperti melaksanakan piket kelas 

sesuai jadwal yang sudah ditentukan. Pada saat berada di sekolah 
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siswa tersebut patuh terhadap tata tertib sekolah baik dalam kelas 

ataupun di luar kelas atau di lingkungan sekolah. 

c. Wawancara Dengan Siswa Moch Rafa Azka Putra SDN 027 

Samarinda Ulu 

Hasil dari wawancara dengan siswa yang bernama Moch 

Rafa Azka Putra selaku siswa kelas IIIB di SDN 027 Samarinda 

Ulu pada hari kamis, 27 Maret 2024 pada jam 11:30 sampai 

dengan selesai.  

Tabel 4.3 Hasil Wawancara Siswa Moch Rafa Azka Putra selaku 

siswa kelas IIIB di SDN 027 Samarinda Ulu tentang 

Kedisiplinan Siswa Di Kelas III SDN 027 Samarinda 

Ulu. 

No Kategori Tema  Sub Tema 

1. Kedisiplinan 

Siswa di Kelas 

Kedisiplinan 

Siswa 

 Datang Tepat Waktu 

(DTW) 

 Tidak Mengenakan 

Seragam Rapih dan 

Sesuai Aturan 

(TMSRSA) 

 Tidak Tertib Dalam 

Mengikuti 

Pembelajaran 

(TTDMP) 
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 Taat Mengerjakan 

Tugas (TMT) 

 Tidak 

Mengumpulkan 

Tugas Tepat Waktu 

(TMTTW) 

 Tidak Membuang 

Sampah Pada 

Tempatnya (TMSPT) 

 Tidak Melaksanakan 

Piket Kelas Sesuai 

Jadwal (TMPKSJ) 

 Tidak Patuh Tata 

Tertib Sekolah 

(TPTTS) 

Dalam tabel tersebut mempunyai sebuah pertanyaan 

tentang kedisiplinan dan hasil jawabannya menyatakan bahwa 

siswa tersebut menerapkan disiplin waktu, datang ke sekolah 

tepat waktu sebelum masuk kelas. Ketika saat berada di sekolah 

siswa tersebut tidak berpakaian rapih dan sesuai jadwal yang 

sudah ditentukan, dan saat dalam mengikuti pembelajaran siswa 

tersebut tidak tertib dalam kegiatan pembelajaran selalu ribut 

serta mengganggu teman-temannya yang sedang belajar. Saat 



38 
 

 
 

 

diberikan tugas dari guru siswa tersebut taat dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan, tetapi ketika dalam mengumpulkan tugas 

tidak tepat waktu dan selalu terlambat dalam mengumpulkan 

tugas serta banyak alasan ketika meyuruh untuk mengumpulkan 

tugas. Ketika membuang sampah selalu tidak membuang pada 

tempatnya dan selalu membuang sampah sembarangan seperti 

membuang sampah di laci meja belajarnya. Menjaga kebersihan 

juga tidak dilaksanakan seperti melaksanakan piket kelas, selalu 

kabur tidak melaksanakan piket kelas. Tata tertib juga tidak 

dipatuhinya. 

d. Wawancara Dengan Siswa Ahmad Nur Rahman SDN 027 

Samarinda Ulu 

Hasil dari wawancara dengan siswa yang bernama Ahmad 

Nur Rahman selaku siswa kelas IIIB di SDN 027 Samarinda Ulu 

pada hari kamis, 27 Maret 2024 pada jam 12:00 sampai dengan 

selesai. 

Tabel 4.4 Hasil Wawancara Siswa Ahmad Nur Rahman selaku 

siswa kelas IIIB di SDN 027 Samarinda Ulu tentang 

Kedisiplinan Siswa Di Kelas III SDN 027 Samarinda 

Ulu. 

No Kategori Tema  Sub Tema 

1. Kedisiplinan 

Siswa di Kelas 

Kedisiplinan 

Siswa 

 Tidak Datang Tepat 

Waktu (TDTW) 
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 Tidak Mengenakan 

Seragam Rapih dan 

Sesuai Aturan 

(TMSRSA) 

 Tidak Tertib Dalam 

Mengikuti 

Pembelajaran 

(TDMP) 

 Tidak Taat 

Mengerjakan Tugas 

(TTMT) 

 Tidak 

Mengumpulkan 

Tugas Tepat Waktu 

(TMTTW) 

 Membuang Sampah 

Pada Tempatnya 

(MSPT) 

 Tidak 

Melaksanakan Piket 

Kelas Sesuai Jadwal 

(TMPKSJ) 

 Tidak Patuh Tata 
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Tertib Sekolah 

(TPTTS) 

Dalam tabel tersebut mempunyai sebuah pertanyaan 

tentang kedisiplinan dan hasil jawabannya menyatakan bahwa 

siswa tersebut tidak datang ke sekolah tepat waktu, selalu 

terlambat dalam masuk kelas. Dalam berpakaian siswa tersebut 

tidak mengenakan berpakaian yang rapih dan sesuai jadwal, dan 

tidak tertib dalam mengikuti pembelajaran di mana siswa tersebut 

ribut ketika lagi belajar. Saat diberikan tugas oleh guru, siswa 

tersebut tidak taat mengerjakan tugas serta mengumpulkan tugas 

tidak tepat waktu. Saat membuang sampah ia selalu membuang 

sampah pada tempatnya, tetapi ketika melaksakan piket kelas 

siswa tersebut tidak melaksakan piket kelas sesuai jadwal dan 

kabur tidak mau melaksakan piket kelas. Di sekolah siswa 

tersebut tidak patuh terhadap tata tertib sekolah, dan tidak mau 

mendengar ketika guru sudah menegurnya. 

e. Wawancara Dengan Wali Kelas Ibu Husnah, S.Pd SDN 027 

Samarinda Ulu 

Hasil dari wawancara dengan guru yaitu Ibu Husnah 

selaku guru pengajar dan wali kelas IIIB di SDN 027 Samarinda 

Ulu pada hari kamis, 28 Maret 2024, pada jam 13:00 sampai 

dengan selesai. Menyatakan bahwa siswa menerapkan disiplin 

waktu dan jika ada siswa yang tidak disiplin waktu atau terlambat 
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datang ke sekolah, maka siswa itu akan ditegur dan biasanya 

siswa yang terlambat itu ada kendala seperti kehujanan dan juga 

kebanjiran serta banyak kendala yang mempengaruhi siswa itu 

terlambat. Masuk kelas jam 13:00 seharusnya siswa bisa datang 

ke sekolah jam 12:00 atau jam 12:30, agar mereka tidak terlambat 

ke sekolah. Menerapkan disiplin waktu siswa dengan cara kita 

harus mendisiplinkan sejak dini, dengan begitu anak-anak akan 

merasakan disiplin itu sangat penting. Siswa selalu berpakaian 

rapih dan sesuai dengan jadwal yang telah diberikan serta 

biasanya siswa yang tidak berpakaian sesuai dengan jadwal 

karena pakaiannya basah atau robek sehingga siswa yang tidak 

berpakaian rapih serta sesaui dengan jadwalnya. Siswa yang tidak 

berpakaian rapih atau sesuai aturan sekolah maka siswa tersebut 

akan ditegur untuk minggu depan menggunakan berpakaian rapih 

dan sesuai aturan sekolah, dengan teguran tersebut siswa bisa 

mendengar dan mengikuti apa yang diberikan teguran tersebut. 

keadaan saat dalam pembelajaran siswa pada tertib dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik, meskipun ada siswa yang tidak tertib 

dalam mengikuti pembelajaran. Cara agar siswa bisa tertib dalam 

kelas dengan cara memberikan sebuah contoh tertib dalam 

pembelajaran, karena bisanya siswa mengikuti apa yang kita 

lakukan siswa pasti akan ikut. Saat mengerjakan tugas biasanya 

siswa taat mengerjakan tugas yang sudah diberikan, agar siswa 
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dapat taat mengerjakan tugas dengan cara memberikan materi dan 

menerangkan materi dengan muda maka siswa akan mudah 

mengerjakan dan taat dalam mengerjakan tugas. Guna 

memastikan bahwa siswa menyelesaikan pekerjaan tersebut, 

teguran akan diberikan kepada siswa yang tidak 

menyelesaikannya. Tujuannya ialah untuk menanamkan rasa 

kepatuhan pada siswa dengan memberi mereka penghargaan 

ketika siswa menyelesaikan tugas tersebut. Dalam hal 

pengumpulan tugas, beberapa siswa tepat waktu sementara yang 

lain terlambat secara kronis. Guru akan menanyakan alasan 

keterlambatan siswa dalam mengumpulkan tugas. Guru akan 

memberikan pujian dan penghargaan kepada siswa yang 

mengumpulkan tugas tepat waktu. Siswa secara konsisten dan 

rapi meletakkan tempat sampah di tempat yang telah ditentukan. 

Jika siswa terlihat membuang sampah sembarangan, mereka akan 

ditegur atau diberi peringatan untuk memastikan bahwa siswa 

membuang sampah dengan benar. Dikarenakan para murid sudah 

terbiasa dengan jadwal piket kelas mereka sendiri, mereka 

mengikuti instruksi guru dalam melaksanakan piket kelas. Jika 

ada siswa yang tidak melaksanakan piket kelas maka akan 

diberitahukan bahwa dia waktunya melaksakan piket kelas. Siswa 

patuh terhadap tata tertib sekolah, jika ada siswa yang tidak patuh 

terhadap tata tertib sekolah seperti berpakaian tidak rapih atau 
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tidak sesuai dengan jadwal, maka akan diberitahukan agar siswa 

itu minggu depan rapih dan sesuai dengan jadwalnya. Agar siswa 

mengikuti tata tertib sekolah maka guru harus memberikan contoh 

tentang cara patuh terhadap tata tertib sekolah baik dalam 

berpakaian, turun tepat waktu, mengerjakan dan mengumpulkan 

tugas tepan waktu, mengggunakan kata-kata yang sopan. 

Biasanya siswa itu mengikuti apa yang dilakukan oleh gurunya 

jika gurunya memberikan contoh yang baik maka siswanya nya 

akan mengikuti yang baik juga. 

2. Keterkaitan Temuan Wawancara Mendalam 

Keterkaitan pada temuan wawancara mendalam jika berkaitkan 

dengan lima informan yaitu siswa dan guru wali kelas maka 

mendapatkan persamaan dan perbedaan mengenai kedisiplinan siswa 

di kelas yaitu: (1) Faktor Kesadaran Diri Sendiri, (2) Faktor 

Pengikutan. Dapat dianalisis serta dikelompokkan sesuai persamaan 

dan perbedaan. Agar lebih jelas untuk dipahami bisa melihat 

triangulasi di bawah ini: 

Keterangan : 

Tabel 4.5 Penjelasan Koding Bagan 

No. Keterangan Koding Persamaan  

1. DTW (Datang Tepat Waktu) 
2. MSRSA (Mengenakan Seragam Rapih dan Sesuai Aturan) 
3. TDMP (Tertib Dalam Mengikuti Pembelajaran) 
4. TMT (Taat Mengerjakan Tugas) 
5. MTTW (Mengumpulkan Tugas Tepat Waktu) 
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6. MSPT (Membuang Sampah Pada Tempatnya) 
7. MPKSJ (Melaksanakan Piket Kelas Sesuai Jadwal) 
8. PTTS (Patuh Tata Tertib Sekolah) 

9. 
TMSRSA (Tidak Mengenakan Seragam Rapih dan Sesuai 
Aturan) 

10. TTDMP (Tidak Tertib Dalam Mengikuti Pembelajaran) 
11. TMTTW (Tidak Mengumpulkan Tugas Tepat Waktu) 
12. TMSPT (Tidak Membuang Sampah Pada Tempatnya) 
13. TMPKSJ (Tidak Melaksanakan Piket Kelas Sesuai Jadwal) 
14. TPTTS (Tidak Patuh Tata Tertib Sekolah) 
15. TDTW (Tidak Datang Tepat Waktu) 
16. TTMT (Tidak Taat Mengerjakan Tugas) 

  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dan hasil penelitian 

yang berkaitan kedisiplinan siswa di kelas III SDN 027 Samarinda Ulu 

yakni siswa sudah bersikap disiplin, meskipun ada beberapa siswa yang 

tidak disiplin. Tidak ada seorang pun, termasuk siswa, yang dapat 

berfungsi dengan baik tanpa disiplin. Siswa dapat mencapai hasil belajar 

yang terbaik melalui pengendalian diri. Siswa bisa mencapai tujuan 

mereka, termasuk memperoleh hasil belajar yang baik, dengan dukungan 

disiplin. Selain itu, pengendalian diri merupakan komponen kunci dalam 

mengembangkan pribadi yang dewasa. Menurut (Nugroho 2020) Menjaga 

ketertiban di dalam kelas melalui pengajaran dan pembelajaran yang 

disiplin sangatlah krusial, tetapi juga memainkan peran penting dalam 

membantu siswa berkembang menjadi individu yang utuh. Menurut 

(Malik & Afandi, 2020 : dalam Setyaningrum, Rais, and Setianingsih 

2020) Disiplin dalam pembelajaran masih terdapat aturan-aturan yang 

tidak dipatuhi oleh siswa, siswa tidak mengenakan seragam lengkap, 
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sesuai aturan, dan tidak mengikuti pagar yang menjadi tanggung jawab 

setiap siswa, contoh lain dari kurangnya disiplin siswa adalah belajar di 

kelas.  

Siswa seharusnya bisa disiplin waktu karena disiplin waktu sangat 

penting, dengan disiplin waktu siswa pasti tidak terlambat dalam 

mengikuti pembelajaran atau tidak telambat masuk kelas. Ada banyak 

sudah siswa yang menerapkan disiplin waktu, tetapi ada juga yang masih 

belum menerapkan displin waktu.  

Disiplin dalam berpakaian rapih dan sesuai dengan jadwal adalah 

suatu yang sangat penting juga, karena dalam berpakain bisa membuat 

siswa terlihat lebih baik jika dalam berpakaiannya rapih bersih lengkap 

dan sesuai dengan jadwal. Hasil penelitian ini bahwa banyak siswa yang 

berpakaiannya rapih, bersih, lengkap dan sesuai jadwal tetapi ada juga 

siswa yang berpakaiannya rapih namun tidak sesuai dengan jadwal. Pada 

saat ditegur guru mengenai pakaiannya siswa itu beralasan bahwa pakaian 

yang sesuai jadwal itu lagi basah atau robek.  

Tertib dalam mengikuti pembelajaran adalah sebuah kegiatan 

pembelajaran yang di mana siswanya teratur atau tertib. Pada saat 

melaksanakan penelitian siswa sudah tertib dalam mengikuti pembelajaran 

dan tidak ribut saat saat guru menjelaskan atau memaparkan materi. Tetapi 

ada juga siswa yang tidak tertib dalam kegiatan pembelajaran, saat lagi 

dalam pembelajaran siswa tersebut ribut dan mengganggu teman–
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temannya yang lagi belajar dan saat itu lah guru menegur siswa tersebut 

agar tertib dalam kegiatan pembelajaran.  

Sebagian besar siswa menghormati dan mengikuti arahan guru 

ketika mereka mempunyai tugas. Selain itu, beberapa siswa tidak terlalu 

teliti dalam mengerjakan tugasnya, bahkan cenderung malas. 

Pengumpulan tugas ialah area di mana banyak siswa yang tepat waktu dan 

yang lainnya terlambat secara kronis. Meskipun sebagian besar siswa tepat 

waktu dalam mengumpulkan tugas tersebut, sebagian kecil siswa 

terkadang melewatkan tenggat waktu. Guru tidak hanya mendorong siswa 

untuk mengumpulkan tugas mereka tepat waktu, tetapi juga menegur dan 

memberi tahu siswa yang tidak mengumpulkannya tepat waktu. Pengajar 

akan memberikan pujian kepada siswa yang mengumpulkan tugas tepat 

waktu. Menurut (Kemdikbud, 2016: 23 dalam Eka Purwanti, dan Yantoro 

2020) Ia menyatakan bahwa aspek disiplin itu menyangkut seseorang atau 

tidak melakukan tugasnya dengan baik dan menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu. 

Disiplin dalam kebersihan berarti siswa tidak boleh membuang 

sampah sembarangan, melainkan membuang sampah pada tempatnya. Di 

kelas, para siswa membuat wadah sendiri dan meletakkannya di atas meja 

siswa, yang secara aktif berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang 

bersih dan sehat menurut (Makhsyari et al., 2018 : Dalam Ismail 2021). 

Mengacu temuan penelitian, beberapa siswa meletakkan pelapis tempat 

sampah di laci meja mereka, sementara yang lain membuang sampah 



47 
 

 
 

 

sembarangan atau membuang sampah sembarangan. Guru akan menegur 

atau mengingatkan kelas untuk meletakkan pelapis tempat sampah di 

tempat yang sesuai jika ada siswa yang tidak melakukannya. 

Menjaga kebersihan memang sangat penting seperti membersikan 

kelas dan melaksanakan piket kelas. Oleh karenanya, seharusnya 

kebersihan lingkungan sekolah kita jaga karena membawa banyak manfaat 

bagi kehidupan kita sehari-hari menurut (Waskitoningtyas et al., 2018 ; 

dalam Ismail 2021). Hasil dari penelitian ini yaitu siswa yang 

melaksanakan piket kelas sudah banyak yang melakukan piket kelas, tetapi 

ada juga yang tidak melaksanakan piket kelas dan lari dari tanggung jawab 

dalam melaksakan piket kelas. Bagi siswa yang tidak melaksakan piket 

kelas maka ditegur dan diberitahukan agar siswa melaksanakan piket kelas 

sesuai jadwal. 

Setiap sekolah pasti ada tata tertibnya, dalam tata tertib siswa harus 

mengikuti tata tertib dan patuh terhadap tata tertib sekolah. Penelitian ini 

menemukan bahwasanya meskipun beberapa siswa tidak mengikuti 

peraturan sekolah, mayoritas siswa menerapkannya atau setidaknya 

mematuhinya. Setiap siswa diharapkan untuk berperilaku secara 

bertanggung jawab dan mematuhi kebijakan dan prosedur sekolah. Pada 

saat dalam sekolah ada siswa yang tidak patuh terhadap tata tertib sekolah 

maka diberitahukan bahwa siswa harus patuh terhadap tata tertib sekolah.  
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  BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Disiplin perlu dilaksanakan dan diterapkan di sekolah, mungkin 

kedisiplinan tidak perlu diajarkan tetapi kedisiplinan harus diingatkan 

kepada setiap anak-anak agar tetap disiplin. Kedisiplinan adalah sesuatu 

yang membentuk anak menjadi rapih, mematuhi aturan yang ada, serta 

subuah cerminan anak yang baik. Pada sekolah SDN 027 Samarinda Ulu 

yang diteliti ini bahwa kedisiplinan anak begitu kurang, ada beberapa anak 

yang tidak disiplin dan ada juga yang disiplin. Tata tertib di sekolah itu ada 

tetapi siswanya ada yang tidak mengikuti tata tertib tersebut. Upaya agar 

siswa disiplin dan mengikuti tata tertib yaitu guru memberikan contoh 

serta memperingatkan tentang tata tertib serta disiplin. Guru lah memulai 

disiplin agar siswanya juga mengikuti guru yang disiplin, dengan begitu 

siswa akan berubah menjadi disiplin. Contoh guru memulai disiplin seperti 

disiplin waktu, dengan datang kesekolah lebih awal siswa akan melihat 

gurunya datang awal dan siswa akan ikut datang sekolah lebih awal serta 

tidak terlambat. Maka dari itu disiplin adalah sesuatu yang sangat penting 

diajarkan ke siswa, dan guru yang memiliki peran penting untuk siswa 

agar menjadi displin. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan kendala penelitian di atas yaitu, sekolah 

harus meningkatkan kedisiplinan siswa seperti tata tertib sekolah yang 
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harus sekolah perhatikan. Bagi guru bisa memberikan contoh serta 

menerapkan kedisiplinan, guru adalah seseorang yang memberikan contoh 

baik kepada siswa ketika siswa melihat guru disiplin maka siswa akan 

mengikuti apa yang guru perbuat. Untuk siswa agar bisa bersikap disiplin 

dari diri sendiri, mengikuti aturan sekolah bukan lah sesuatu yang susah 

tetapi siswa lah yang menganggap disiplin itu susah. Contoh disiplin 

waktu, dengan datang sekolah tepat waktu siswa tidak terlambat dan tidak 

dihukum tetapi jika siswa terlambat maka dihukum. Maka dari itu agar 

siswa dapat menerapkan disiplin dari diri sendiri.  
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Lampiran 1 : Coding 

No Kategori Tema Sub Tema 

1. Kedisiplinan 

Siswa di Kelas 

(KSK) 

Kedisiplinan Siswa 

(KS) 

1. “Pengertian Kedisiplinan 

(PK) 

2. Macam-macam 

Kedisiplinan (MK) 

3. Fungsinya Kedisiplinan 

(FK) 

4. Perlunya 

Kedisiplinan(PAK) 

5. Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Disiplin 

(FMD) 

6. Aspek-aspek Kedisiplinan 

(AK) 

7. Pengertian Kedisiplinan 

Siswa (PKS)” 
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Lampiran 2 : Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

No 
Aspek yang 

diteliti 
Indikator Sub Indikator 

Butir Soal 

Guru Siswa  

1. Kedisiplinan 
Siswa Di 
Kelas 
(Miranda,20

19) 
  

Ketaatan terhadap 

kegiatan disiplin di 

kelas 

“Datang tepat 

waktu 

1,2 1 

Mengenakan 

seragam sesuai 

aturan 

3 2 

Tertib dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

4,5 3,4 

Taat mengerjakan 

tugas 

6 5 

Mengumpulkan 

tugas tepat waktu 

7,8 6,7 

Membuang sampah 

pada tempatnya 

9 8 

Melaksanakan 

piket sesuai jadwal 

10 9 

2.  Ketaatan terhadap 

tata tertib sekolah 

Patuh pada tata 

tertib sekolah” 

11,12 10 
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Lampiran 3 :Kisi-kisi Pedoman Observasi 

No  Variabel  Indikator  
1. Kedisiplinan Siswa 

di Kelas 
“Siswa datang kesekolah tepat waktu. 

Mengenakan seragam rapih dan sesuai aturan 
sekolah. 
Tertib dalam mengikuti pembelajaran. 
Taat mengerjakan tugas. 
Mengumpulkan tugas tepat waktu. 
Membuang sampah pada tempatnya. 
Melaksanakan piket kelas sesuai jadwal. 
Patuh pada tata tertib sekolah”. 

 

Lampiran 4 : Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara Guru 

1. “Apakah sekolah menerapkan displin waktu? Bagaimana jika siswa tidak 

disiplin waktu? 

2. Bagaimana agar siswa bisa menerapkan disiplin waktu? 

3. Apakah siswa mengenakan seragam rapih dan sesuai aturan sekolah? 

Bagaimana jika siswa tidak mengenakan seragam yang rapih dan sesuai 

aturan sekolah? 

4. Bagaimana keadaan siswa saat dalam mengikuti pembelajaran? Apakah siswa 

tersebut tertib? 

5. Bagaimana cara ibu agar siswa tersebut tertib dalam mengikuti pembelajaran? 

6. Apakah siswa taat mengerjakan tugas yang sudah di berikan? Bagaimana jika 

siswa tersebut tidak taat untuk mengerjakan tugas? 

7. Apakah siswa mengumpulkan tugas tepat waktu? Bagaimana jika siswa tidak 

mengumpulkan tugas tepat waktu? 

8. Bagaimana cara ibu agar siswa tersebut bisa mengumpulkan tugas tepat 

waktu? 

9. Apakah siswa membuang sampah pada tempatnya? Bagaimana jika siswa 

tidak membuang sampah pada tempatnya? 
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10. Apakah siswa melaksanakan piket kelas yang sudah dijadwalkan? Bagaimana 

jika siswa tidak melaksanakan piket kelas sesuai jadwal? 

11. Apakah siswa patuh terhadap tata tertib sekolah? Bagaimana jika siswa tidak 

patuh terhadap tata tertib sekolah? 

12. Bagaimana cara ibu agar siswa tersebut patuh terhadap tata tertib sekolah?” 

 

Pedoman Wawancara Siswa 

1. “Apakah adik di sekolah mengikuti disiplin waktu? Bagaimana kalau adik 

tidak disiplin waktu? Apa adik dihukum? 

2. Apakah adik mengenakan seragam rapih dan sesuai aturan dari sekolah? 

Bagaimana kalau adik tidak mengenakan seragam yang rapih dan sesuai 

aturan sekolah? 

3. Bagaimana keadaan adik saat dalam mengikuti pembelajaran? Apakah adik 

tertib saat mengikuti pembelajaran? 

4. Bagaimana supaya adik bisa tertib dalam mengikuti pembelajaran? 

5. Apakah adik taat mengerjakan tugas yang sudah di berikan oleh guru? 

Bagaimana kalau adik tidak taat untuk mengerjakan tugas? 

6. Apakah adik mengumpulkan tugas yang sudah diberikan oleh guru dengan 

tepat waktu? Bagaimana kalau adik tidak mengumpulkan tugas tepat waktu? 

7. Bagaimana cara adik supaya bisa mengumpulkan tugas tepat waktu? 

8. Apakah adik membuang sampah pada tempatnya? Bagaimana kalau adik 

tidak membuang sampah pada tempatnya? 

9. Apakah adik melaksanakan piket kelas yang sudah dijadwal? Bagaimana 

kalau adik tidak melaksanakan piket kelas sesuai jadwal? 

10. Apakah adik patuh terhadap tata tertib sekolah? Bagaimana kalau adik tidak 

patuh terhadap tata tertib sekolah? Apa ada hukuman yang adik terima?” 
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Lampiran 5 : Pedoman Observasi 

No  Indikator  Ya  Tidak  Keterangan   
1. “Siswa datang kesekolah tepat 

waktu. 

   

2. Mengenakan seragam rapih dan 

sesuai aturan sekolah.  

   

3. Tertib dalam mengikuti 

pembelajaran. 

   

4. Taat mengerjakan tugas.    

5. Mengumpulkan tugas tepat 

waktu. 

   

6. Membuang sampah pada 

tempatnya. 

   

7. Melaksanakan piket kelas sesuai 

jadwal. 

   

8. Patuh pada tata tertib sekolah”.     

 

Lampiran 6 : Pedoman Dokumentasi 

No Dokumen 
Keterangan 

Bukti Fisik 

1. Kegiatan wawancara bersama guru dan siswa Foto  

2. Profil sekolah File  

3. Daftar nama siswa kelas III B SDN 027 Samarinda Ulu Foto  

4. Keadaan siswa saat berada di kelas Foto  
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Lampiran 7 : Hasil Observasi 

Hasil Observasi Kelas IIIB SDN 027 Samarinda Ulu 

Nama :  Maya Zahira Putri 

Kelas :  IIIB 

Hari/Tanggal :  Senin, 25 Maret 2024 

No  Indikator  Ya  Tidak Keterangan  

1. “Siswa datang kesekolah 

tepat waktu 

 

 

✓  

“Selalu datang tepat waktu 

dan datang 1 jam sebelum 

masuk kelas. 

 

2. Mengenakan seragam rapih 

dan sesuai aturan sekolah ✓  

Berpakaian yang rapih dan 

sesaui dengan jadwal yang 

sudah di atur oleh sekolah. 

 

3. Tertib dalam mengikuti 

pembelajaran ✓  

Tertib saat dalam mengikuti 

pembelajaran. 

 

4. Taat mengerjakan tugas 

✓  

Taat dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

 

5. Mengumpulkan tugas tepat 

waktu ✓  

Selalu mengumpulkan tugas 

tepat waktu dan tidak 

terlambat dalam 

mengumpulkan tugas. 

6. Membuang sampah pada 

tempatnya ✓  

Membuang sampah pada 

tempatnya dan tidak 

membuang sampah 

ssembarangan. 
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7. Melaksanakan piket kelas 

sesuai jadwal ✓  

Selalu melaksanakan piket 

kelas dengan sesuai jadwal 

piket yang sudah dibuat. 

 

8. Patuh pada tata tertib 

sekolah” 

✓  

Patuh terhadap tata tertib 

sekolah seperti berpakaian 

sesuai aturan sekolah, datang 

ke sekolah tepat waktu, dan 

patuh saat berada dalam kelas 

maupun di lingkungan 

sekolah”. 
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Nama :  Sabrina Annaura Fadilah 

Kelas :  IIIB 

Hari/Tanggal :  Senin, 25 Maret 2024 

No  Indikator  Ya  Tidak Keterangan  

1. “Siswa datang kesekolah 

tepat waktu 

 

 

✓  

“Selalu datang tepat waktu 

dan selalu datang seblum jam 

masuk kelas. 

 

2. Mengenakan seragam rapih 

dan sesuai aturan sekolah ✓  

Cara berpakaiannya rapih dan 

sesuai aturan sekolah. 

 

3. Tertib dalam mengikuti 

pembelajaran 

✓  

Tertib saat dalam mengikuti 

pembelajaran dan tidak ribut 

dalam mengikuti 

pembelajaran. 

 

4. Taat mengerjakan tugas 

✓  

Taat dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan. 

 

5. Mengumpulkan tugas tepat 

waktu 

✓  

Mengumpulkan tugas yang 

diberikan oleh guru dengan 

tepat waktu dan tidak 

terlambat mengumpulkan 

tugas. 

 

6. Membuang sampah pada 

tempatnya ✓  

Membuang sampah pada 

tempat yang sudah ada 

disediakan oleh sekolah. 
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7. Melaksanakan piket kelas 

sesuai jadwal ✓  

Melaksanakan piket kelas 

sesuai jadwal yang sudah di 

kelas. 

 

8. Patuh pada tata tertib 

sekolah” 

✓  

Patuh dengan tata tertib yang 

ada pada sekolah, baik 

berpakain, waktu turun 

sekolah, dan bersikap dalam 

lingkungan sekolah”. 
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Nama :  Moch Rafa Azka Putra 

Kelas :  IIIB 

Hari/Tanggal :  Selasa, 26 Maret 2024 

No  Indikator  Ya  Tidak Keterangan  

1. “Siswa datang kesekolah 

tepat waktu 

 

 

✓  

“Datang kesekolah tepat 

waktu dan kadang terlambat 

ke sekolah. 

 

2. Mengenakan seragam rapih 

dan sesuai aturan sekolah 
 ✓ 

Berpakaian nya tidak rapih, 

selalu tidak mengenakan 

pakaian sesuai jadwal. 

 

3. Tertib dalam mengikuti 

pembelajaran 
 ✓ 

Tidak tertib dalam mengikuti 

pembelajaran, ribut ketika 

mengikuti pembelajaran. 

 

4. Taat mengerjakan tugas 

✓  

Taat mengerjakan tugas yang 

sudah diberikan oleh guru. 

 

5. Mengumpulkan tugas tepat 

waktu 

 ✓ 

Mengumpulkan tugas tidak 

tepat waktu dan selalu 

terlambat dalam 

mengumpulkan tugas ynag 

sudah diberikan. 

 

6. Membuang sampah pada 

tempatnya 
 ✓ 

Membuang sampah 

sembarangan dan selalu 

membuang sampah dilaci 

meja belajarnya. 
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7. Melaksanakan piket kelas 

sesuai jadwal 
 ✓ 

Tidak melaksanakan piket 

kelas dan selalu kabur ketikah 

waktunya jadwal piket kelas. 

 

8. Patuh pada tata tertib 

sekolah”  ✓ 

Tidak patuh pada tata tertib 

sekolah”. 
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Nama :  Ahmad Nur Rahman 

Kelas :  IIIB 

Hari/Tanggal :  Selasa, 26 Maret 2024 

No  Indikator  Ya  Tidak Keterangan  

1. “Siswa datang kesekolah 

tepat waktu 

 

 

 ✓ 

“Tidak tepat waktu atau 

datang terlambat saat masuk 

ke sekolah. 

 

2. Mengenakan seragam rapih 

dan sesuai aturan sekolah 
 ✓ 

Tidak mengenakan pakaian 

rapih dan sesuai jadwal 

sekolah. 

 

3. Tertib dalam mengikuti 

pembelajaran 

 ✓ 

Tidak tertib saat dalam 

mengikuti pembelajaran, ribut 

dan mengganggu temannya di 

kelas. 

 

4. Taat mengerjakan tugas 

 ✓ 

Tidak taat mengerjakan tugas 

dan selalu malas dalam 

mengerjakan tugas. 

 

5. Mengumpulkan tugas tepat 

waktu  ✓ 

Selalu tidak mengumpulkan 

tugas tepat waktu. 

 

6. Membuang sampah pada 

tempatnya ✓  

Membuang sampah pada 

tempatnya. 
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7. Melaksanakan piket kelas 

sesuai jadwal 
 ✓ 

Tidak melaksankan piket 

kelas dan selalu kabur saat 

melaksanakan piket kelas. 

 

8. Patuh pada tata tertib 

sekolah” 

 ✓ 

Tidak patuh pada tata tertib 

sekolah seperti berpakaian, 

mengerjakan atau 

mengumpulkan tugas”. 
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Lampiran 8 : Hasil Wawancara Siswa 

Transkripsi Wawancara dan Reduksi Data Siswa SDN 027 Samarinda Ulu 

Nama  :  Maya Zahira Putri 

Tanggal :  Kamis, 28 Maret 2024 

Tempat wawancara  :  Ruang Kelas III B 

No Transkripsi Koding 

1. P : “Apakah adik di sekolah mengikuti disiplin waktu? 

Bagaimana kalau adik tidak disiplin waktu? Apa adik 

dihukum? 

 

2. N : Iya, saya selalu disiplin waktu dan tidak terlambat 

datang ke sekolah. Kalau saya terlambat saya pasti 

sudah ditegur sama guru, saya selalu datang ke 

sekolah lebih awal. 

DTW 

3. P : Apakah adik mengenakan seragam rapih dan sesuai 

aturan dari sekolah? Bagaimana kalau adik tidak 

mengenakan seragam yang rapih dan sesuai aturan 

sekolah? 

 

4. N : Iya, saya memakai seragam yang rapih dan sesuai 

aturan sekolah. Saya tidak pernah mengenakan 

seragam yang tidak sesuai jadwalnya. 

MSRSA 

5. P : Bagaimana keadaan adik saat dalam mengikuti 

pembelajaran? Apakah adik tertib saat mengikuti 

pembelajaran? 

 

6. N : Pada saat belajar saya selalu tertib dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik dan tidak ribut. 

TDMP 

7. P : Bagaimana supaya adik bisa tertib dalam mengikuti 

pembelajaran? 

 

8. N : Dari diri saya sendiri untuk tertib ketika guru sedang TDMP 
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mengajar. 

9. P : Apakah adik taat mengerjakan tugas yang sudah di 

berikan oleh guru? Bagaimana kalau adik tidak taat 

untuk mengerjakan tugas? 

 

10. N : Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru, kalau saya tidak mengerjakan tugas saya akan 

disuruh mengerjakan tugas itu sampai selesai. 

TMT 

11. P : Apakah adik mengumpulkan tugas yang sudah 

diberikan oleh guru dengan tepat waktu? Bagaimana 

kalau adik tidak mengumpulkan tugas tepat waktu? 

 

12. N : Saya selalu mengumpulkan tugas tepat waktu, ketika 

guru menyuruh waktu untuk kumpul tugas saya akan 

kumpulkan tugas. Guru akan menagih tugas yang dia 

berikan ke kami. 

MTTW 

13, P : Bagaimana cara adik supaya bisa mengumpulkan 

tugas tepat waktu? 

 

14. N : Dengan mengerjakan dengan tepat dan cepat, agar 

saya bisa kumpulkan tugas tersebut dengan tepat 

waktu. 

MTTW 

15. P : Apakah adik membuang sampah pada tempatnya? 

Bagaimana kalau adik tidak membuang sampah pada 

tempatnya? 

 

16. N : Saya selalu membuang sampah pada tempatnya, saya 

tidak membuang sampah sembarangan. Mungkin saya 

akan ditegur dan disuruh untuk membuang sampah 

pada tempatnya. 

MSPT 

17. P : Apakah adik melaksanakan piket kelas yang sudah 

dijadwal? Bagaimana kalau adik tidak melaksanakan 

piket kelas sesuai jadwal? 

 

18. N : Saya selalu melaksanakan piket kelas dan sesuai 

jadwal, kalau saya tidak melaksanakan piket kelas 

MPKSJ 
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saya akan ditegur oleh guru untuk melaksanakan 

piket. Tetapi saya selalu melaksanakan piket kelas 

sesuai jadwal. 

19. P : Apakah adik patuh terhadap tata tertib sekolah? 

Bagaimana kalau adik tidak patuh terhadap tata tertib 

sekolah? Apa ada hukuman yang adik terima? 

 

“ N : Saya selalu petuh pada tata tertib sekolah, kalau saya 

tidak patuh pada tata tertib sekolah saya akan 

dihukum. Saya tidak pernah dihukum”. 

PTTS 
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Transkripsi Wawancara dan Reduksi Data Siswa SDN 027 Samarinda Ulu 

Nama  :  Sabrina Annaura Fadilah 

Tanggal :  Kamis, 28 Maret 2024 

Tempat wawancara  :  Ruang Kelas III B 

No    Transkripsi  Koding 

1. P : “Apakah adik di sekolah mengikuti disiplin waktu? 

Bagaimana kalau adik tidak disiplin waktu? Apa adik 

dihukum? 

 

2. N : Saya selalu disiplin waktu, kalau turun sekolah selalu 

datang sebelum jam masuk sekolah. Saya tidak pernah 

dihukum karena saya selalu datang tepat waktu. 

DTW 

3. P : Apakah adik mengenakan seragam rapih dan sesuai 

aturan dari sekolah? Bagaimana kalau adik tidak 

mengenakan seragam yang rapih dan sesuai aturan 

sekolah? 

 

4. N : Saya selalu mengenakan seragam dengan rapih dan 

sesuai harinya, saya tidak pernah mengenakan 

seragam tidak rapih selalu saya pakai seragam rapih 

dan sesuai jadwal. 

MSRSA 

5. P : Bagaimana keadaan adik saat dalam mengikuti 

pembelajaran? Apakah adik tertib saat mengikuti 

pembelajaran? 

 

6. N : Ketika didalam kelas saya selalu tertib ketika lagi 

belajar, tidak pernah saya tidak tertib. 

TDMP 

7. P : Bagaimana supaya adik bisa tertib dalam mengikuti 

pembelajaran? 

 

8. N : Iya, ketika guru sedang mengajar saya akan tertib dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik tidak ribut 

sampai selesai. 

TDMP 
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9. P : Apakah adik taat mengerjakan tugas yang sudah di 

berikan oleh guru? Bagaimana kalau adik tidak taat 

untuk mengerjakan tugas? 

 

10. N : Saya selalu mengerjakan tugas yang guru berikan, 

saya tidak pernah tidak mengerjakan tugas selalu saya 

mengerjakan tugas. 

TMT 

11. P : Apakah adik mengumpulkan tugas yang sudah 

diberikan oleh guru dengan tepat waktu? Bagaimana 

kalau adik tidak mengumpulkan tugas tepat waktu? 

 

12. N : Saya pasti mengumpulkan tugas dengan tepat waktu, 

mungkin akan dihukum kalau tidak mengumpulkan 

tugas. 

MTTW 

13. P : Bagaimana cara adik supaya bisa mengumpulkan 

tugas tepat waktu? 

 

14. N : Dengan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru dan mengumpulkan tugas sesuai waktu yang 

guru berikan. 

MTTW 

15. P : Apakah adik membuang sampah pada tempatnya? 

Bagaimana kalau adik tidak membuang sampah pada 

tempatnya? 

 

16. N : Saya membuang sampah pada tempatnya, tidak 

pernah membuang sampah sembarangan. 

MSPT 

17. P : Apakah adik melaksanakan piket kelas yang sudah 

dijadwal? Bagaimana kalau adik tidak melaksanakan 

piket kelas sesuai jadwal? 

 

18. N : Saya melaksanakan piket kelas sesuai jadwal di kelas, 

tidak pernah saya tidak melaksanakan piket kelas. 

MPKSJ 

19. P : Apakah adik patuh terhadap tata tertib sekolah? 

Bagaimana kalau adik tidak patuh terhadap tata tertib 

sekolah? Apa ada hukuman yang adik terima? 

 

20 N : Saya patuh dengan tata tertib sekolah dan tidak PTTS 
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melanggar tata tertib sekolah”. 
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Transkripsi Wawancara dan Reduksi Data Siswa SDN 027 Samarinda Ulu 

Nama  :  Moch Rafa Azka Putra 

Tanggal :  Rabu, 27 Maret 2024 

Tempat wawancara  :  Ruang Kelas III B 

No    Transkripsi  Koding 

1. P : “Apakah adik di sekolah mengikuti disiplin waktu? 

Bagaimana kalau adik tidak disiplin waktu? Apa adik 

dihukum? 

 

2. N : Saya selalu datang ke sekolah tepat waktu, tapi 

kadang-kadang saya telambat karena hujan dan lambat 

diantar ke sekolah. Saya pernah terlambat tetapi saya 

diberikan kesempatan oleh guru untuk mengikuti 

pembelajaran. 

DTW 

3. P : Apakah adik mengenakan seragam rapih dan sesuai 

aturan dari sekolah? Bagaimana kalau adik tidak 

mengenakan seragam yang rapih dan sesuai aturan 

sekolah? 

 

4. N : Saya kadang mengenakan pakaian rapih, kadang juga 

tidak. Saya ditegur oleh guru agar memakai seragam 

rapih dan sesuai jadwal. 

TMSRSA 

5. P : Bagaimana keadaan adik saat dalam mengikuti 

pembelajaran? Apakah adik tertib saat mengikuti 

pembelajaran? 

 

6. N : Saya kadang tertib mengikuti pembelajaran dan 

kadang saya mengganggu teman-teman supaya tidak 

bosan didalam kelas. 

TTDMP 

7. P : Bagaimana supaya adik bisa tertib dalam mengikuti 

pembelajaran? 

 

8. N : Mungkin dengan guru menegur saya supaya saya TTDMP 
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tertib. 

9. P : Apakah adik taat mengerjakan tugas yang sudah di 

berikan oleh guru? Bagaimana kalau adik tidak taat 

untuk mengerjakan tugas? 

 

10. N : Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 

tetapi kadang saya malas mengerjakan tugasnya. Saya 

disuruh untuk mengerjakan tugas itu. 

TMT 

11. P : Apakah adik mengumpulkan tugas yang sudah 

diberikan oleh guru dengan tepat waktu? Bagaimana 

kalau adik tidak mengumpulkan tugas tepat waktu? 

 

12. N : Saya lambat untuk kumpulkan tugas dan malas untuk 

mengumpulkan tugas saya, ketika saya tidak 

mengumpulkan tugas maka guru menyuruh saya untuk 

mengumpulkan tugas itu. 

TMTTW 

13. P : Bagaimana cara adik supaya bisa mengumpulkan 

tugas tepat waktu? 

 

14. N : Dengan disuruh oleh guru, maka saya akan 

kumpulkan tugas. 

TMTTW 

15. P : Apakah adik membuang sampah pada tempatnya? 

Bagaimana kalau adik tidak membuang sampah pada 

tempatnya? 

 

16. N : Saya membuang sampah di laci meja belajar, saya 

malas untuk membuang sampah di tempatnya. Saya 

ditegur ketika tidak membuang sampah pada 

tempatnya dan disuruh untuk membuang di 

tempatnya. 

TMSPT 

17. P : Apakah adik melaksanakan piket kelas yang sudah 

dijadwal? Bagaimana kalau adik tidak melaksanakan 

piket kelas sesuai jadwal? 

 

18. N : Saya malas untuk melaksanakan piket, saya selalu 

kabur ketika waktunya saya untuk piket. Ketika saya 

TMPKSJ 
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tidak melaksanakan piket, saya akan disuruh untuk 

melaksakan piket dan membuang sampah yang ada di 

laci meja belajar. 

19. P : Apakah adik patuh terhadap tata tertib sekolah? 

Bagaimana kalau adik tidak patuh terhadap tata tertib 

sekolah? Apa ada hukuman yang adik terima? 

 

20 N : Saya tidak patuh tata tertib sekolah, saya tidak patuh 

tata tertib sekolah saya akan ditergur. Saya akan 

ditegur oleh guru dan guru menyuruh saya untuk 

patuh pada tata tertib sekolah”. 

TPTTS 
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Transkripsi Wawancara dan Reduksi Data Siswa SDN 027 Samarinda Ulu 

Nama  :  Ahmad Nur Rahman 

Tanggal :  Rabu, 27 Maret 2024 

Tempat wawancara  :  Ruang Kelas III B 

No    Transkripsi  Koding 

1. P : “Apakah adik di sekolah mengikuti disiplin waktu? 

Bagaimana kalau adik tidak disiplin waktu? Apa adik 

dihukum? 

 

2. N : Saya kadang datang terlambat, karena lambat bangun 

dan lambat diantar. Saya akan diberikan kesempatan 

untuk mengikuti pembelajaran tetapi saya dimarah 

atau diberikan teguran karena terlambat. 

TDTW 

3. P : Apakah adik mengenakan seragam rapih dan sesuai 

aturan dari sekolah? Bagaimana kalau adik tidak 

mengenakan seragam yang rapih dan sesuai aturan 

sekolah? 

 

4. N : Saya kadang tidak mengenakan seragam rapih dan 

sesuai jadwal, biasanya pakaian saya kotor atau basah 

jadi saya tidak memakai seragam yang sesuai jadwal. 

Ketika saya tidak mengenakan seragam rapih dan 

sesuai jadwal saya akan diberikan teguran oleh guru 

agar menggunakan seragam rapih. 

TMSRSA 

5. P : Bagaimana keadaan adik saat dalam mengikuti 

pembelajaran? Apakah adik tertib saat mengikuti 

pembelajaran? 

 

6. N : Saya tidak tertib ketika belajar, saya senang 

mengganggu teman saya ketika lagi belajar. 

TTDMP 

7. P : Bagaimana supaya adik bisa tertib dalam mengikuti 

pembelajaran? 
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8. N : Dengan guru menegur saya, supaya saya bisa tertib. TTDMP 

9. P : Apakah adik taat mengerjakan tugas yang sudah di 

berikan oleh guru? Bagaimana kalau adik tidak taat 

untuk mengerjakan tugas? 

 

10. N : Saya tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru, ketika saya tidak mengerjakan tugas guru akan 

menyuruh saya untuk mengerjakan tugas yang sudah 

diberikan. 

TTMT 

11. P : Apakah adik mengumpulkan tugas yang sudah 

diberikan oleh guru dengan tepat waktu? Bagaimana 

kalau adik tidak mengumpulkan tugas tepat waktu? 

 

12. N : Saya tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, saya 

selalu terlambat kalau mengumpulkan tugas. Kalau 

saya tidak mengumpulkan tugas tepat waktu saya akan 

diberikan teguran untuk mengumpulkan tugas. 

TMTTW 

13. P : Bagaimana cara adik supaya bisa mengumpulkan 

tugas tepat waktu? 

 

14. N : Dengan guru memaksa saya untuk mengumpulkan 

tugas. 

TMTTW 

15. P : Apakah adik membuang sampah pada tempatnya? 

Bagaimana kalau adik tidak membuang sampah pada 

tempatnya? 

 

16. N : Saya membuang sampah pada tempatnya, saya tidak 

membuang sampah sembarangan. 

MSPT 

17. P : Apakah adik melaksanakan piket kelas yang sudah 

dijadwal? Bagaimana kalau adik tidak melaksanakan 

piket kelas sesuai jadwal? 

 

18. N : Saya tidak melaksakan piket karena saya malas untuk 

piket kelas, saya kabur kalau piket kelas. Saya akan 

dimarah karena tidak melaksanakan piket kelas. 

TMPKSJ 

19. P : Apakah adik patuh terhadap tata tertib sekolah?  
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Bagaimana kalau adik tidak patuh terhadap tata tertib 

sekolah? Apa ada hukuman yang adik terima? 

20 N : Saya gak patuh pada tata  tertib sekolah, saya di 

berikan teguran agar patuh pada tata tertib sekolah”. 

TPTTS 
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Lampiran 9 : Hasil Wawancara Wali Kelas 

Transkripsi Wawancara dan Reduksi Data Wali Kelas SDN 027 Samarinda 

Ulu 

No Transkripsi Koding 

1. P : “Apakah sekolah menerapkan displin waktu? 

Bagaimana jika siswa tidak disiplin waktu? 

 

 

2. N : Iya ada siswa yang disiplin waktu ada juga siswa  

yang tidak disiplin waktu, siswa yang tidak disiplin 

waktu biasanya ada alasannya masing-masing seperti 

orang tuanya sibuk dan hujan jadi siswa tersebut tidak 

dapat disiplin waktu. 

DTW 

3. P : Bagaimana agar siswa bisa menerapkan disiplin 

waktu? 

 

 

4. N : Untuk mendisiplinkan anak itu kita harus sejak dini, 

anak-anak merasakan bahwa hidup disiplin itu sangat 

penting mulai dari rumah displin, di sekolah disiplin, 

maka nantinya akan terbiasa hidup disiplin. 

DTW 

5. P : Apakah siswa mengenakan seragam rapih dan sesuai 

aturan sekolah? Bagaimana jika siswa tidak 

mengenakan seragam yang rapih dan sesuai aturan 

sekolah? 

 

 

 

 

6. N : Kalau saya disini memasuki ajaran baru atau anak-

anak masuk sekolah saya membagikan jadwal 

berpakaian jadi anak-anak itu akan mengenakan 

pakaian sesuai jadwal itu, jika siswa tidak berpakaian 

rapih atau tidak sesuai jadwal biasanya karena pakaian 

mereka basah atau robek jadi saya akan menegur dan 

menyuruh siswa itu untuk minggu depan berpakaian 

sesuai dengan jadwalnya. 

MSRSA 
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7. P : Bagaimana keadaan siswa saat dalam mengikuti 

pembelajaran? Apakah siswa tersebut tertib? 

 

 

8. N : Sebelum kita memulaikan pemebelajaran menyiapkan 

kelas dengan menyapa dan menyemangatkan siswa 

sebelum pembelajaran jadi siswa akan mengikuti 

pembelajaran dengan tertib walaupun ada yang tidak 

tertib, siswa tertib dalam pembelajaran. 

TDMP 

9. P : Bagaimana cara ibu agar siswa tersebut tertib dalam 

mengikuti pembelajaran? 

 

 

10. N : Kalau menurut saya itu siswa itu kita harus 

memberikan contoh bahwa pembelajaran tertib itu 

seperti ini, karena apa yang kita berikan siswa itu 

tertib menjadi berkah. 

TDMP 

11. P : Apakah siswa taat mengerjakan tugas yang sudah di 

berikan? Bagaimana jika siswa tersebut tidak taat 

untuk mengerjakan tugas? 

 

 

 

12. N : Biasanya siswa itu taat dalam mengerjakan tugas, 

yang penting kita menjelaskan dulu materi dan 

menerangkan dengan mudah maka siswa itu taat 

mengerjakan tugas meskipun ada siswa yang tidak taat 

mengerjakan tugas. Siswa yang tidak mengerjakan 

tugas akan ditegur dengan baik supaya mereka mau 

mengerjakan tugas. 

TMT 

13. P : Apakah siswa mengumpulkan tugas tepat waktu? 

Bagaimana jika siswa tidak mengumpulkan tugas 

tepat waktu? 
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14. N : Iya tepat waktu, memberikan tugas untuk 

dikumpulkan harus diberi jeda agar siswa tidak 

kecapean dalam mengerjakan tugas dan bisanya guru 

lain juga membeirkan tugas mka itu dalam 

mengumpulka tugas harus ada jeda waktu untuk 

mereka mengumpulkannya. Siswa yang tidak 

mengumpulkan tugas tidak tepat waktu nanti akan 

ditanya, mengapa dia tidak mengumpulkan tugas tepat 

waktu dan biasanya siswa itu ada kendala dalam 

mengumpulkan tugas seperti kertasnya dirobek sama 

teman atau buku nya basah. 

MTTW 

15. P : Bagaimana cara ibu agar siswa tersebut bisa 

mengumpulkan tugas tepat waktu? 

 

 

16. N : Agar siswa itu mengumpulkan tugas tepat waktu 

dengan cara saya melihat kesulitan soal yang 

diberikan, jangan sampai siswa itu kesulitan dalam 

mengerjakan tugas sehingga tidak bisa mengumpulkan 

tugas tepat waktu. Ketika siswa mengumpulkan tugas 

tepat waktu kita harus memberikan semangat dan 

pujian agar mereka senang sudah mengumpulkan 

tugas tepat waktu. 

MTTW 

17. P : Apakah siswa membuang sampah pada tempatnya? 

Bagaimana jika siswa tidak membuang sampah pada 

tempatnya? 

 

 

 

18. N : Iya siswa membuang sampah pada tempatnya dengan 

tertib, kalau misalnya saya melihat siswa tidak 

membuang sampah pada tempatnya maka saya 

panggil dan memberitahukan secara halus kepada 

siswa itu agar membuang sampah pada tempanya. 

MSPT 
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19. P : Apakah siswa melaksanakan piket kelas yang sudah 

dijadwalkan? Bagaimana jika siswa tidak 

melaksanakan piket kelas sesuai jadwal? 

 

 

 

20. N : Iya siswa yang sudah dijadwalkan akan melaksakan 

piket tersebut meskipun ada beberapa siswa yang tidak 

melaksanakannya, tapi siswa akan melaksanakan piket 

kelas tersebut karena ada jadwal yang sudah dibuat 

dan mereka tau bahwa merekan akan piket hari ini. 

Jika ada siswa yang tidak melaksanakan piket kelas 

maka siswa itu akan saya beritahukan bahwa siswa itu 

jadwalnya piket kelas. 

MPKSJ 

21. P : Apakah siswa patuh terhadap tata tertib sekolah? 

Bagaimana jika siswa tidak patuh terhadap tata tertib 

sekolah? 

 

 

 

22. N : Iya, patuh terhadap tata tertib sekolah. Jika ada siswa 

tidak patuh terhadap tata tertib sekolah seperti 

berpakaiannya tidak rapiah atau salah memakai 

pakaian maka saya akan memberitahukan agar siswa 

tersebut minggu depannya rapih dan sesuai jadwal 

berpakaian. 

PPTTS 

23. P : Bagaimana cara ibu agar siswa tersebut patuh terhadap 

tata tertib sekolah?  

 

 

24. N : Caranya tuh kita memberitahukan kepada siswa 

bahwa bapak dan ibu guru juga mengikuti tata tertib, 

tata tertib apa saja itu seperti berpakaian, datang tepat 

waktu. Jadi siswa itu mencontohi guru, jadi kita harus 

memberikan contoh yang baik kepada siswa. jadi guru 

itu harus memberikan banyak-banyak contoh yang 

baik kepada siswa”. 

PPTTS 
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Lampiran 10 : Open Coding Wawancara 

Keterangan Coding 

Mzp :  Maya Zahira Putri 

Saf :  Sabrina Annaura Fadilah 

Mrap :  Moch Rafa Azka Putra 

Anr :  Ahmad Nur Rahman 

Yp :  Yusup 

Hn :  Husnah 

Coding Moch Rafa Azka Putra 

Pelaku  Hasil Wawancara Coding Tema  

Yp “Apakah adik di sekolah 

mengikuti disiplin waktu? 

Bagaimana kalau adik tidak 

disiplin waktu? Apa adik 

dihukum? 

  

Mrap Saya selalu datang ke sekolah 

tepat waktu, tapi kadang-kadang 

saya telambat karena hujan dan 

lambat diantar ke sekolah. Saya 

pernah terlambat tetapi saya 

diberikan kesempatan oleh guru 

untuk mengikuti pembelajaran. 

Mrap/W1/R1 Disiplin Waktu 

Yp Apakah adik mengenakan 

seragam rapih dan sesuai aturan 

dari sekolah? Bagaimana kalau 

adik tidak mengenakan seragam 

yang rapih dan sesuai aturan 
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sekolah? 

Mrap Saya kadang mengenakan 

pakaian rapih, kadang juga tidak. 

Saya ditegur oleh guru agar 

memakai seragam rapih dan 

sesuai jadwal. 

Mrap/W1/R2 Disiplin 

Berpakaian  

Yp Bagaimana keadaan adik saat 

dalam mengikuti pembelajaran? 

Apakah adik tertib saat 

mengikuti pembelajaran? 

  

Mrap Saya kadang tertib mengikuti 

pembelajaran dan kadang saya 

mengganggu teman-teman 

supaya tidak bosan didalam 

kelas. 

Mrap/W1/R3 Disiplin 

Ketertiban 

Yp Bagaimana supaya adik bisa 

tertib dalam mengikuti 

pembelajaran? 

  

Mrap Mungkin dengan guru menegur 

saya supaya saya tertib. 

Mrap/W1/R4 Disiplin 

Ketertiban 

Yp Apakah adik taat mengerjakan 

tugas yang sudah di berikan oleh 

guru? Bagaimana kalau adik 

tidak taat untuk mengerjakan 

tugas? 

  

Mrap Saya mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, tetapi 

kadang saya malas mengerjakan 

tugasnya. Saya disuruh untuk 

mengerjakan tugas itu. 

Mrap/W1/R5 Disiplin 

Mengerjakan 

Tugas 
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Yp Apakah adik mengumpulkan 

tugas yang sudah diberikan oleh 

guru dengan tepat waktu? 

Bagaimana kalau adik tidak 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu? 

  

Mrap Saya lambat untuk kumpulkan 

tugas dan malas untuk 

mengumpulkan tugas saya, 

ketika saya tidak mengumpulkan 

tugas maka guru menyuruh saya 

untuk mengumpulkan tugas itu. 

Mrap/W1/R6 Disiplin 

Mengumpulkan 

Tugas 

Yp Bagaimana cara adik supaya bisa 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu? 

  

Mrap Dengan disuruh oleh guru, maka 

saya akan kumpulkan tugas. 

Mrap/W1/R7 Disiplin 

Mengumpulkan 

Tugas 

Yp Apakah adik membuang sampah 

pada tempatnya? Bagaimana 

kalau adik tidak membuang 

sampah pada tempatnya? 

  

Mrap Saya membuang sampah di laci 

meja belajar, saya malas untuk 

membuang sampah di 

tempatnya. Saya ditegur ketika 

tidak membuang sampah pada 

tempatnya dan disuruh untuk 

membuang di tempatnya. 

Mrap/W1/R8 Disiplin 

Kebersihan 

Yp Apakah adik melaksanakan piket   
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kelas yang sudah dijadwal? 

Bagaimana kalau adik tidak 

melaksanakan piket kelas sesuai 

jadwal? 

Mrap Saya malas untuk melaksanakan 

piket, saya selalu kabur ketika 

waktunya saya untuk piket. 

Ketika saya tidak melaksanakan 

piket, saya akan disuruh untuk 

melaksakan piket dan membuang 

sampah yang ada di laci meja 

belajar. 

Mrap/W1/R9 Displin 

Pelaksanaan Piket 

Yp Apakah adik patuh terhadap tata 

tertib sekolah? Bagaimana kalau 

adik tidak patuh terhadap tata 

tertib sekolah? Apa ada 

hukuman yang adik terima? 

  

Mrap Saya tidak patuh tata tertib 

sekolah, saya tidak patuh tata 

tertib sekolah saya akan ditergur. 

Saya akan ditegur oleh guru dan 

guru menyuruh saya untuk patuh 

pada tata tertib sekolah. 

Mrap/W1/R10 Disiplin Tata 

Tertib Sekolah 

Yp Okee, Terima kasih yah Rafa   
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Coding Ahmad Nur Rahman 

Pelaku  Hasil Wawancara Coding Tema  

Yp Apakah adik di sekolah 

mengikuti disiplin waktu? 

Bagaimana kalau adik tidak 

disiplin waktu? Apa adik 

dihukum? 

  

Anr Saya kadang datang terlambat, 

karena lambat bangun dan 

lambat diantar. Saya akan 

diberikan kesempatan untuk 

mengikuti pembelajaran tetapi 

saya dimarah atau diberikan 

teguran karena terlambat. 

Anr/W2/R1 Disiplin Waktu 

Yp Apakah adik mengenakan 

seragam rapih dan sesuai aturan 

dari sekolah? Bagaimana kalau 

adik tidak mengenakan seragam 

yang rapih dan sesuai aturan 

sekolah? 

  

Anr Saya kadang tidak mengenakan 

seragam rapih dan sesuai jadwal, 

biasanya pakaian saya kotor atau 

basah jadi saya tidak memakai 

seragam yang sesuai jadwal. 

Ketika saya tidak mengenakan 

seragam rapih dan sesuai jadwal 

saya akan diberikan teguran oleh 

guru agar menggunakan seragam 

rapih. 

Anr/W2/R2 Disiplin 

Berpakaian 
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Yp Bagaimana keadaan adik saat 

dalam mengikuti pembelajaran? 

Apakah adik tertib saat 

mengikuti pembelajaran? 

  

Anr Saya tidak tertib ketika belajar, 

saya senang mengganggu teman 

saya ketika lagi belajar. 

Anr/W2/R3 Disiplin 

Ketertiban 

Yp Bagaimana supaya adik bisa 

tertib dalam mengikuti 

pembelajaran? 

  

Anr Dengan guru menegur saya, 

supaya saya bisa tertib. 

Anr/W2/R4 Disiplin 

Ketertiban 

Yp Apakah adik taat mengerjakan 

tugas yang sudah di berikan oleh 

guru? Bagaimana kalau adik 

tidak taat untuk mengerjakan 

tugas? 

  

Anr Saya tidak mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru, ketika 

saya tidak mengerjakan tugas 

guru akan menyuruh saya untuk 

mengerjakan tugas yang sudah 

diberikan. 

Anr/W2/R5 Disiplin 

Mengerjakan 

Tugas 

Yp Apakah adik mengumpulkan 

tugas yang sudah diberikan oleh 

guru dengan tepat waktu? 

Bagaimana kalau adik tidak 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu? 

  

Anr Saya tidak mengumpulkan tugas Anr/W2/R6 Disiplin 
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tepat waktu, saya selalu 

terlambat kalau mengumpulkan 

tugas. Kalau saya tidak 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu saya akan diberikan 

teguran untuk mengumpulkan 

tugas. 

Mengumpulkan 

Tugas 

Yp Bagaimana cara adik supaya bisa 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu? 

  

Anr Dengan guru memaksa saya 

untuk mengumpulkan tugas. 

Anr/W2/R7 Disiplin 

Mengumpulkan 

Tugas 

Yp Apakah adik membuang sampah 

pada tempatnya? Bagaimana 

kalau adik tidak membuang 

sampah pada tempatnya? 

  

Anr Saya membuang sampah pada 

tempatnya, saya tidak 

membuang sampah 

sembarangan. 

Anr/W2/R8 Disiplin 

Kebersihan 

Yp Apakah adik melaksanakan piket 

kelas yang sudah dijadwal? 

Bagaimana kalau adik tidak 

melaksanakan piket kelas sesuai 

jadwal? 

  

Anr Saya tidak melaksakan piket 

karena saya malas untuk piket 

kelas, saya kabur kalau piket 

kelas. Saya akan dimarah karena 

Anr/W2/R9 Disiplin 

Pelaksanaan Piket 
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tidak melaksanakan piket kelas. 

Yp Apakah adik patuh terhadap tata 

tertib sekolah? Bagaimana kalau 

adik tidak patuh terhadap tata 

tertib sekolah? Apa ada 

hukuman yang adik terima? 

  

Anr Saya gak patuh pada tata  tertib 

sekolah, saya di berikan teguran 

agar patuh pada tata tertib 

sekolah. 

Anr/W2/R10 Disiplin Tata 

Tertib Sekolah 

Yp Sipp, terima kasih Sandi”   
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Coding Maya Zahira Putri 

Pelaku  Hasil Wawancara Coding Tema  

Yp “Apakah adik di sekolah 

mengikuti disiplin waktu? 

Bagaimana kalau adik tidak 

disiplin waktu? Apa adik 

dihukum? 

  

Mzp Iya, saya selalu disiplin waktu 

dan tidak terlambat datang ke 

sekolah. Kalau saya terlambat 

saya pasti sudah ditegur sama 

guru, saya selalu datang ke 

sekolah lebih awal. 

Mzp/W3/R1 Disiplin Waktu 

Yp Apakah adik mengenakan 

seragam rapih dan sesuai aturan 

dari sekolah? Bagaimana kalau 

adik tidak mengenakan seragam 

yang rapih dan sesuai aturan 

sekolah? 

  

Mzp Iya, saya memakai seragam yang 

rapih dan sesuai aturan sekolah. 

Saya tidak pernah mengenakan 

seragam yang tidak sesuai 

jadwalnya. 

Mzp/W3/R2 Disiplin 

Berpakaian 

Yp Bagaimana keadaan adik saat 

dalam mengikuti pembelajaran? 

Apakah adik tertib saat 

mengikuti pembelajaran? 

  

Mzp Pada saat belajar saya selalu 

tertib dan mengikuti 

Mzp/W3/R3 Disiplin 

Ketertiban 
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pembelajaran dengan baik dan 

tidak ribut. 

Yp Bagaimana supaya adik bisa 

tertib dalam mengikuti 

pembelajaran? 

  

Mzp Dari diri saya sendiri untuk 

tertib ketika guru sedang 

mengajar. 

Mzp/W3/R4 Disiplin 

Ketertiban 

Yp Apakah adik taat mengerjakan 

tugas yang sudah di berikan oleh 

guru? Bagaimana kalau adik 

tidak taat untuk mengerjakan 

tugas? 

  

Mzp Saya selalu mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru, kalau 

saya tidak mengerjakan tugas 

saya akan disuruh mengerjakan 

tugas itu sampai selesai. 

Mzp/W3/R5 Disiplin 

Mengerjakan 

Tugas 

Yp Apakah adik mengumpulkan 

tugas yang sudah diberikan oleh 

guru dengan tepat waktu? 

Bagaimana kalau adik tidak 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu? 

  

Mzp Saya selalu mengumpulkan 

tugas tepat waktu, ketika guru 

menyuruh waktu untuk kumpul 

tugas saya akan kumpulkan 

tugas. Guru akan menagih tugas 

yang dia berikan ke kami. 

Mzp/W3/R6 Disiplin 

Mengumpulkan 

Tugas  
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Yp Bagaimana cara adik supaya bisa 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu? 

  

Mzp Dengan mengerjakan dengan 

tepat dan cepat, agar saya bisa 

kumpulkan tugas tersebut 

dengan tepat waktu. 

Mzp/W3/R7 Disiplin 

Mengumpulkan 

Tugas 

Yp Apakah adik membuang sampah 

pada tempatnya? Bagaimana 

kalau adik tidak membuang 

sampah pada tempatnya? 

  

Mzp Saya selalu membuang sampah 

pada tempatnya, saya tidak 

membuang sampah 

sembarangan. Mungkin saya 

akan ditegur dan disuruh untuk 

membuang sampah pada 

tempatnya. 

Mzp/W3/R8 Disiplin 

Kebersihan 

Yp Apakah adik melaksanakan piket 

kelas yang sudah dijadwal? 

Bagaimana kalau adik tidak 

melaksanakan piket kelas sesuai 

jadwal? 

  

Mzp Saya selalu melaksanakan piket 

kelas dan sesuai jadwal, kalau 

saya tidak melaksanakan piket 

kelas saya akan ditegur oleh 

guru untuk melaksanakan piket. 

Tetapi saya selalu melaksanakan 

piket kelas sesuai jadwal. 

Mzp/W3/R9 Disiplin 

Pelaksanaan Piket 
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Yp Apakah adik patuh terhadap tata 

tertib sekolah? Bagaimana kalau 

adik tidak patuh terhadap tata 

tertib sekolah? Apa ada 

hukuman yang adik terima? 

  

Mzp Saya selalu petuh pada tata tertib 

sekolah, kalau saya tidak patuh 

pada tata tertib sekolah saya 

akan dihukum. Saya tidak 

pernah dihukum”. 

Mzp/W3/R10 Disiplin Tata 

Tertib 
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Coding Sabrina Annaura Fadilah 

Pelaku  Hasil Wawancara Coding Tema  

Yp “Apakah adik di sekolah 

mengikuti disiplin waktu? 

Bagaimana kalau adik tidak 

disiplin waktu? Apa adik 

dihukum? 

  

Saf Saya selalu disiplin waktu, kalau 

turun sekolah selalu datang 

sebelum jam masuk sekolah. 

Saya tidak pernah dihukum 

karena saya selalu datang tepat 

waktu. 

Saf/W4/R1 Disiplin Waktu 

Yp Apakah adik mengenakan 

seragam rapih dan sesuai aturan 

dari sekolah? Bagaimana kalau 

adik tidak mengenakan seragam 

yang rapih dan sesuai aturan 

sekolah? 

  

Saf Saya selalu mengenakan 

seragam dengan rapih dan sesuai 

harinya, saya tidak pernah 

mengenakan seragam tidak rapih 

selalu saya pakai seragam rapih 

dan sesuai jadwal. 

Saf/W4/R2 Disiplin 

Berpakaian  

Yp Bagaimana keadaan adik saat 

dalam mengikuti pembelajaran? 

Apakah adik tertib saat 

mengikuti pembelajaran? 

  

Saf Ketika didalam kelas saya selalu Saf/W4/R3 Disiplin 
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tertib ketika lagi belajar, tidak 

pernah saya tidak tertib. 

Ketertiban 

Yp Bagaimana supaya adik bisa 

tertib dalam mengikuti 

pembelajaran? 

  

Saf Iya, ketika guru sedang 

mengajar saya akan tertib dan 

mengikuti pembelajaran dengan 

baik tidak ribut sampai selesai. 

Saf/W4/R4 Disiplin 

Ketertiban 

Yp Apakah adik taat mengerjakan 

tugas yang sudah di berikan oleh 

guru? Bagaimana kalau adik 

tidak taat untuk mengerjakan 

tugas? 

  

Saf Saya selalu mengerjakan tugas 

yang guru berikan, saya tidak 

pernah tidak mengerjakan tugas 

selalu saya mengerjakan tugas. 

Saf/W4/R5 Disiplin 

Mengejakan 

Tugas 

Yp Apakah adik mengumpulkan 

tugas yang sudah diberikan oleh 

guru dengan tepat waktu? 

Bagaimana kalau adik tidak 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu? 

  

Saf Saya pasti mengumpulkan tugas 

dengan tepat waktu, mungkin 

akan dihukum kalau tidak 

mengumpulkan tugas. 

Saf/W4/R6 Disiplin 

Mengumpulkan 

Tugas 

Yp Bagaimana cara adik supaya bisa 

mengumpulkan tugas tepat 
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waktu? 

Saf Dengan menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh guru dan 

mengumpulkan tugas sesuai 

waktu yang guru berikan. 

Saf/W4/R7 Disiplin 

Mengumpulkan 

Tugas 

Yp Apakah adik membuang sampah 

pada tempatnya? Bagaimana 

kalau adik tidak membuang 

sampah pada tempatnya? 

  

Saf Saya membuang sampah pada 

tempatnya, tidak pernah 

membuang sampah 

sembarangan. 

Saf/W4/R8 Disiplin 

Kebersihan 

Yp Apakah adik melaksanakan piket 

kelas yang sudah dijadwal? 

Bagaimana kalau adik tidak 

melaksanakan piket kelas sesuai 

jadwal? 

  

Saf Saya melaksanakan piket kelas 

sesuai jadwal di kelas, tidak 

pernah saya tidak melaksanakan 

piket kelas. 

Saf/W4/R9 Disiplin 

Pelaksanaan Piket 

Yp Apakah adik patuh terhadap tata 

tertib sekolah? Bagaimana kalau 

adik tidak patuh terhadap tata 

tertib sekolah? Apa ada 

hukuman yang adik terima? 

  

Saf Saya patuh dengan tata tertib 

sekolah dan tidak melanggar tata 

tertib sekolah”. 

Saf/W4/R10 Disiplin Tata 

Tertib Sekolah 
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Coding Wali Kelas Husnah, S.Pd 

Pelaku  Hasil Wawancara Coding Tema  

Yp “Apakah sekolah menerapkan 

displin waktu? Bagaimana jika 

siswa tidak disiplin waktu? 

  

Hn Iya ada siswa yang disiplin 

waktu ada juga siswa  yang tidak 

disiplin waktu, siswa yang tidak 

disiplin waktu biasanya ada 

alasannya masing-masing seperti 

orang tuanya sibuk dan hujan 

jadi siswa tersebut tidak dapat 

disiplin waktu. 

Hn/W5/R1 Disiplin Waktu 

Yp Bagaimana agar siswa bisa 

menerapkan disiplin waktu? 

  

Hn Untuk mendisiplinkan anak itu 

kita harus sejak dini, anak-anak 

merasakan bahwa hidup disiplin 

itu sangat penting mulai dari 

rumah displin, di sekolah 

disiplin, maka nantinya akan 

terbiasa hidup disiplin. 

Hn/W5/R2 Disiplin Waktu 

Yp Apakah siswa mengenakan 

seragam rapih dan sesuai aturan 

sekolah? Bagaimana jika siswa 

tidak mengenakan seragam yang 

rapih dan sesuai aturan sekolah? 

  

Hn Kalau saya disini memasuki 

ajaran baru atau anak-anak 

masuk sekolah saya 

Hn/W5/R3 Disiplin 

Berpakaian 
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membagikan jadwal berpakaian 

jadi anak-anak itu akan 

mengenakan pakaian sesuai 

jadwal itu, jika siswa tidak 

berpakaian rapih atau tidak 

sesuai jadwal biasanya karena 

pakaian mereka basah atau robek 

jadi saya akan menegur dan 

menyuruh siswa itu untuk 

minggu depan berpakaian sesuai 

dengan jadwalnya. 

Yp Bagaimana keadaan siswa saat 

dalam mengikuti pembelajaran? 

Apakah siswa tersebut tertib? 

  

Hn Sebelum kita memulaikan 

pemebelajaran menyiapkan kelas 

dengan menyapa dan 

menyemangatkan siswa sebelum 

pembelajaran jadi siswa akan 

mengikuti pembelajaran dengan 

tertib walaupun ada yang tidak 

tertib, siswa tertib dalam 

pembelajaran. 

Hn/W5/R4 Disiplin 

Ketertiban 

Yp Bagaimana cara ibu agar siswa 

tersebut tertib dalam mengikuti 

pembelajaran? 

  

Hn Kalau menurut saya itu siswa itu 

kita harus memberikan contoh 

bahwa pembelajaran tertib itu 

seperti ini, karena apa yang kita 

Hn/W5/R5 Disiplin 

Ketertiban 



99 
 

 
 

 

berikan siswa itu tertib menjadi 

berkah. 

Yp Apakah siswa taat mengerjakan 

tugas yang sudah di berikan? 

Bagaimana jika siswa tersebut 

tidak taat untuk mengerjakan 

tugas? 

  

Hn Biasanya siswa itu taat dalam 

mengerjakan tugas, yang penting 

kita menjelaskan dulu materi dan 

menerangkan dengan mudah 

maka siswa itu taat mengerjakan 

tugas meskipun ada siswa yang 

tidak taat mengerjakan tugas. 

Siswa yang tidak mengerjakan 

tugas akan ditegur dengan baik 

supaya mereka mau 

mengerjakan tugas. 

Hn/W5/R6 Disiplin 

Mengerjakan 

Tugas 

Yp Apakah siswa mengumpulkan 

tugas tepat waktu? Bagaimana 

jika siswa tidak mengumpulkan 

tugas tepat waktu? 

  

Hn Iya tepat waktu, memberikan 

tugas untuk dikumpulkan harus 

diberi jeda agar siswa tidak 

kecapean dalam mengerjakan 

tugas dan bisanya guru lain juga 

membeirkan tugas mka itu 

dalam mengumpulka tugas harus 

ada jeda waktu untuk mereka 

Hn/W5/R7 Disiplin 

Mengumpulkan 

Tugas 
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mengumpulkannya. Siswa yang 

tidak mengumpulkan tugas tidak 

tepat waktu nanti akan ditanya, 

mengapa dia tidak 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu dan biasanya siswa itu 

ada kendala dalam 

mengumpulkan tugas seperti 

kertasnya dirobek sama teman 

atau buku nya basah. 

Yp Bagaimana cara ibu agar siswa 

tersebut bisa mengumpulkan 

tugas tepat waktu? 

  

Hn Agar siswa itu mengumpulkan 

tugas tepat waktu dengan cara 

saya melihat kesulitan soal yang 

diberikan, jangan sampai siswa 

itu kesulitan dalam mengerjakan 

tugas sehingga tidak bisa 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu. Ketika siswa 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu kita harus memberikan 

semangat dan pujian agar 

mereka senang sudah 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu. 

Hn/W5/R8 Disiplin 

Mengumpulkan 

Tugas 

Yp Apakah siswa membuang 

sampah pada tempatnya? 

Bagaimana jika siswa tidak 
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membuang sampah pada 

tempatnya? 

Hn Iya siswa membuang sampah 

pada tempatnya dengan tertib, 

kalau misalnya saya melihat 

siswa tidak membuang sampah 

pada tempatnya maka saya 

panggil dan memberitahukan 

secara halus kepada siswa itu 

agar membuang sampah pada 

tempanya. 

Hn/W5/R9 Disiplin 

Kebersihan 

Yp Apakah siswa melaksanakan 

piket kelas yang sudah 

dijadwalkan? Bagaimana jika 

siswa tidak melaksanakan piket 

kelas sesuai jadwal? 

  

Hn Iya siswa yang sudah 

dijadwalkan akan melaksakan 

piket tersebut meskipun ada 

beberapa siswa yang tidak 

melaksanakannya, tapi siswa 

akan melaksanakan piket kelas 

tersebut karena ada jadwal yang 

sudah dibuat dan mereka tau 

bahwa merekan akan piket hari 

ini. Jika ada siswa yang tidak 

melaksanakan piket kelas maka 

siswa itu akan saya beritahukan 

bahwa siswa itu jadwalnya piket 

kelas. 

Hn/W5/R10 Disiplin 

Pelaksanaan Piket 
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Yp Apakah siswa patuh terhadap 

tata tertib sekolah? Bagaimana 

jika siswa tidak patuh terhadap 

tata tertib sekolah? 

  

Hn Iya, patuh terhadap tata tertib 

sekolah. Jika ada siswa tidak 

patuh terhadap tata tertib sekolah 

seperti berpakaiannya tidak 

rapiah atau salah memakai 

pakaian maka saya akan 

memberitahukan agar siswa 

tersebut minggu depannya rapih 

dan sesuai jadwal berpakaian. 

Hn/W5/R11 Disiplin Tata 

Tertib Sekolah 

Yp Bagaimana cara ibu agar siswa 

tersebut patuh terhadap tata 

tertib sekolah? 

  

Hn Caranya tuh kita 

memberitahukan kepada siswa 

bahwa bapak dan ibu guru juga 

mengikuti tata tertib, tata tertib 

apa saja itu seperti berpakaian, 

datang tepat waktu. Jadi siswa 

itu mencontohi guru, jadi kita 

harus memberikan contoh yang 

baik kepada siswa. jadi guru itu 

harus memberikan banyak-

banyak contoh yang baik kepada 

siswa”. 

Hn/W5/R12 Disiplin Tata 

Tertib Sekolah 
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Lampiran 11 : Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1 Permohonan Izin Penelitian Kepada Kepala Sekolah 

 

Gambar 2 Wawancara Wali Kelas III B Ibu Husnah 
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Gambar 3 Wawancara Sabrina Annaura Fadilah Siswa Kelas III B 

 

Gambar 4 Wawancara Maya Zahira Putri Siswa Kelas III B 

 

Gambar 5 Wawancara Ahmad Nur Rahman Siswa Kelas III B 
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Gambar 6 Wawancara Moch Rafa Azka Putra Siswa Kelas III B 

 

Gambar 7 Siswa Saat Berada Dalam Kelas 
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Lampiran 12 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 13 : Surat Izin Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 14 : Daftar Nama Siswa Kelas III B 
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Lampiran 15 : Profil SDN 027 Samarinda Ulu 

Identitas Sekolah 

1. Nama Sekolah SD Negeri 027 Samarinda Ulu 

2. NPSN 30400926 

3. NSS 101166001027 

4. NSB 006112800312002  

5. Jenjang Sekolah SD 

6. Status Sekolah Negeri 

7. Alamat Sekolah Jl. Pramuka 

8. RT/RW 0/0 

9. Kelurahan  Gunung Kelua 

10. Kecamatan Samarinda Ulu 

11. Kabupaten/Kota Kota Samarinda 

12. Provinsi Kalimantan Timur 

13. Kode Pos 75123 

14. Tanggal SK Pendirian  1976-02-27 

15. Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 

16. SK Izin Operasional 421.1/195/DP.II.A.101 

17. Tanggal SK Izin 2016-07-13 

18. Nomor Telepon 0541771783  

19. Email  Sdn034ptd@yahoo.co.id  

 

 

 

 


